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Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal  
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 


































































































Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 







 ََفـْيـَك : kaifa 
 ََلَْوـَه : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 



































fath}ahَ dan ya 
 
ai a dan i ََْىـ 
 fath}ah dan wau 
 









alif atau ya 
 


















a dan garis di 
atas 
 i dan garis di 
atas 





ََتََاـم : ma>ta 
ىـَمَر : rama> 
 ََلـْيـِق : qi>la 
َُتَُْوـمـَي : yamu>tu 
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta marbu>t}ah yang hidup atau 
mendapat harkat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan 
ta marbu>t}ah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
َِلاَفْطَلأاََةـَضْوَر  : raud}ah al-at}fa>l 
ََُةلــِضَاـفـَْلاََةـَنـْيِدـَمـَْلا : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
َُةــَمـْكـِحْـَلا  : al-h}ikmah 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydi>d ( َِّ  ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
ََانَــّبَر : rabbana> 
ََانــَْيـّجـَن : najjai>na> 
َُقـَحـْـَلا : al-h}aqq 
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 َجـَحـْـَلا : al-h}ajj 
ََمِــّعُن : nu‚ima 
 َوُدـَع : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
(َّىِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i>). 
Contoh: 
 َىـِلـَع : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
 َىِــبَرـَع : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf َلا (alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis 
mendatar (-). 
Contohnya: 
َُسـَْمـّشَلا  : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
َُةَــلَزْــل َّزَلا : al-zalzalah (bukan az-zalzalah) 
َةَفـسْلـَفـْـَلا : al-falsafah 
ََُدلاِـــبـْـَلا  : al-bila>du 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
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Contohnya: 
ََنْوُرـُمَأـت : ta’muru>na 
َُءَْوـّنـْـَلا : al-nau’ 
 َءْيـَش : syai’un 
َُتَْرـِمَأ : umirtu 
8. Penulisan kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara 
transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), Sunnah, khusus dan 
umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, 
maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.  
Contoh: 
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
Al-‘Iba>ra>t bi ‘umu>m al-lafz} la> bi khus}u>s} al-sabab 
9. Lafz} al-Jala>lah (الله) 
Kata ‚Allah‛ yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransli-terasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 
َِاللهَُنْـيِد     di>nulla>h َِاللهَِاِب     billa>h   
Adapun ta>’ marbu>t }ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, 
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ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
َُهـَِاللهَِةَمـْــحَرَْيِفَْم     hum fi> rah}matilla>h 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh 
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, 
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). 
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).  
Contoh: 
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz \i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 
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Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la >  
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-sala>m 
H = Hijrah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 







Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-
Wali>d Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d, 
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Masalah penelitian ini adalah: 1) Bagaimana gambaran penerapan model 
pembelajaran STAD pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAIS), 2) Apa 
yang menjadi faktor pendukung dan penghambat dalam mengimplementasikan 
model pembelajaran STAD pada mata pelajaran PAIS, 3) Bagaimana upaya guru 
PAIS dalam mengatasi hambatan penerapan model pembelajaran STAD. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Pendekatan penelitian yang 
digunakan ialah: religius, pedagogis, psikologis, filosofis, dan yuridis formal. Teknik 
pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dokumentasi, dan triangulasi yang 
kemudian diolah berdasarkan dengan teknik analisis induktif dan analisis deduktif.  
Adapun hasil penelitian yang ditemukan dalam implementasi model 
pembelajaran STAD pada mata pelajaran PAIS, telah dilakukan semenjak 
dimulainya penerapan KBK 2004 berdasarkan karakteristik PAIS, tetapi akomodasi 
menyeluruh terhadap metode dan prinsip-prinsip pembelajaran STAD belum 
maksimal. Adapun hambatannya adalah: a) Kurangnya pemahaman guru tentang 
model pembelajaran STAD, b) Kurangnya prasarana sekolah, c) Alokasi waktu 
sangat terbatas, d) Kurangnya pemahaman peserta didik tentang model STAD. 
Sedangkan solusi guru PAIS untuk mengatasi hambatan tersebut, dengan: a) Banyak 
membaca literatur tentang STAD, seminar dan diklat, b) Memperbanyak konsultasi 
kepada DPPOR di dalam pengadaan literatur, c) Menggunakan metode penugasan 
serta menjadikan baca tulis Al-Qur;an (BTQ) sebagai salah satu materi 
pengembangan diri, d) Memberikan penjelasan tentang langkah-langkah 
pembelajaran STAD serta mendorong untuk memahami materi PAIS. 
Implikasi hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan pertimbangan untuk 
pengembangan proses pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan 







A. Latar Belakang Masalah 
 
Pendidikan sekolah yang dilaksanakan secara berjenjang dan terencana 
dimaksudkan untuk meningkatkan kualitas manusia Indonesia, sebagaimana 
ditegaskan dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 3 bahwa fungsi dan tujuan pendidikan 
nasional yaitu: 
 
Mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa 
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 
untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 





Upaya peningkatan kualitas pendidikan melalui peningkatan proses 
pembelajaran di sekolah menengah, setiap guru dituntut melakukan inovasi 
pembelajaran, seperti dalam menggunakan pendekatan pembelajaran yang tepat 
sebagai upaya meningkatkan penguasaan peserta didik terhadap materi pelajaran, 
seperti pelajaran Pendidikan Agama Islam. Materi pelajaran Pendidikan Agama 
Islam, banyak menuntut penghafalan dan pendalaman materi tentang berbagai ilmu 
agama seperti al-Qur’an, Hadis, Fikih, Akidah Akhlak dan Sejarah Kebudayaan 
Islam, sehingga menuntut keaktifan peserta didik dalam belajar. Hal ini berarti 
bahwa dalam meningkatkan kemampuan belajar peserta didik, model pembelajaran 
                                                          
1
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 
Nasional Beserta Penjelasannya (Bandung: Nuansa Aulia, 2003), h. 7. 
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sangat penting diperhatikan oleh guru, sebagaimana dikemukakan oleh Nana 
Sudjana bahwa tinggi rendahnya kadar kegiatan belajar banyak dipengaruhi oleh 
model mengajar yang digunakan guru.
2
 Sementara Muh. Natsir Hamdat 
mengemukakan bahwa: 
 
Guru harus mempergunakan banyak metode pada waktu mengajar. Variasi 
metode mengakibatkan penyajian bahan pelajaran lebih menarik perhatian 
siswa, mudah diterima siswa, dan kelas menjadi hidup, metode penyajian yang 




Pada saat ini, banyak konsep pembelajaran tengah dikembangkan, yang 
tentunya diharapkan dapat membawa manusia ke arah yang lebih baik. Salah satu 
model pembelajaran kooperatif adalah Student Teams-Achievement Divisions 
(STAD). Model pembelajaran ini dianggap model pembelajaran kooperatif yang 
paling sederhana dan merupakan model yang paling baik untuk permulaan bagi guru 
yang baru menggunakan model pembelajaran kooperatif.
4
 
Pembelajaran kooperatif menurut S. Nasution, adalah: 
 
Pembelajaran gotong royong atau kerjasama dalam kelas. Model pembelajaran 
kerjasama dimaksudkan agar proses pembelajaran berlangsung optimal melalui 
peran aktif siswa dalam bentuk kerjasama dan pelajaran di sekolah harus sesuai 
dengan keadaan masyarakat, dan sifat gotong royong hendaklah dijadikan 
suatu prinsip yang mewarnai praktik pembelajaran untuk siswa”.5 
 
Penggunaan model pembelajaran STAD seharusnya intensif diterapkan guru 
diiringi dengan kemampuan dalam mengelola kelas. Hal ini sangat penting dilakukan 
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dengan harapan agar peserta didik dapat belajar bersama, seperti aktif bekerjasama 
dan berdiskusi dengan teman-temannya, aktif melakukan tanya jawab dengan 
kelompok lain. Model pembelajaran STAD dipandang relevan agar peserta didik 
dapat belajar bersama dalam menyelesaikan soal-soal latihan atau mendiskusikan 
suatu materi tertentu dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam.  
Manusia sebagaimana dijabarkan dalam al-Qur’an adalah merupakan 
makhluk pelupa yang berasal dari kata nasiya, yansa, nasyan (pelupa).6 Oleh karena 
itu, dalam kehidupan ini hendaknya saling membantu satu dengan yang lain dalam 
hal kebaikan dan bukan saling membantu dalam pengingkaran kepada perintah-
perintah Allah swt. Sebagai guru terutama dalam mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam hendaknya senantiasa mengingatkan peserta didik kepada kebaikan, 
sebagaimana dijabarkan dalam Q.S. al-Ma>idah/5: 2. 
  …                            
       
Terjemahnya: 
 
…Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, 
dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan 
bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya.
7
 
Ayat di atas memberitahukan kepada orang yang beriman untuk senantiasa 
berpesan kepada kebaikan dan ketakwaan bukan berpesan kepada kemungkaran serta 
pengingkaran kepada perintah-perintah Allah swt. 
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Sistem pendidikan di Indonesia sebagai ujung tombak pembudayaan nilai-
nilai belum sepenuhnya mampu membangun dan memperkuat basis identitas dan 
kultur kebangsaan. Bahkan, secara kritis masyarakat menilai Pendidikan Agama 
Islam yang dipelajari di sekolah gagal. Kalau hal ini disadari dan direnungi lebih 
dalam, harus dipahami bahwa sekarang bangsa ini masih menghadapi masalah 
metodologi dalam pembelajaran. Mudah-mudahan kesadaran ini bisa dijadikan 
sebuah modal yang sedikit demi sedikit dapat dijadikan sebagai dasar bagi guru 
Pendidikan Agama Islam agar semakin kreatif dan inovatif, sehingga pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam dapat memberikan hasil ke arah yang dicita-citakan, yakni 
menata tatanan kehidupan yang tampak luntur di tengah-tengah kehidupan 
masyarakat karena terjadinya degradasi moral. Salah satu metode untuk mengubah 
tatanan kehidupan ini adalah melalui sistem pendidikan, terutama Pendidikan 
Agama Islam yang di dalamnya diajarkan tentang moralitas, akhlak, etika dan budi 
pekerti. 
Dalam rangka meningkatkan sumber daya manusia melalui jalur pendidikan, 
pengetahuan    keagamaan    khususnya    Pendidikan   Agama    Islam   dengan   arah 
perkembangannya tidak terlepas dari reformasi kurikulum sejak kurikulum1994 
hingga Kurikulum Tingkat Satuan Pembelajaran (KTSP).
8
  
Hakikat pendidikan adalah pembentukan manusia ke arah yang dicita-
citakan. Pendidikan dapat diartikan sebagai bimbingan secara sadar oleh pendidik 
terhadap perkembangan jasmani dan rohani peserta didik menuju terbentuknya 
kepribadian yang utama (akhlak) sehingga pendidikan dipandang sebagai salah satu 
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aspek yang memiliki peranan pokok dalam membentuk generasi muda agar memiliki 
kepribadian atau akhlak.   
Tujuan pendidikan pada umumnya menyediakan lingkungan yang 
memungkinkan peserta didik dapat mengembangkan bakat dan kemampuannya 
secara optimal. Untuk mencapai tujuan tersebut, harus didukung dengan penggunaan 
model pembelajaran yang tepat. Pada saat ini, banyak konsep pembelajaran tengah 
dikembangkan, yang tentunya diharapkan dapat membawa manusia ke arah yang 
lebih baik. Salah satu model pembelajaran kooperatif adalah Student Teams-
Achievement Division (STAD). Model pembelajaran ini dianggap jenis 
pembelajaran kooperatif yang paling sederhana, dan merupakan model yang paling 
baik untuk permulaan bagi guru yang baru menggunakan pendekatan kooperatif.
9
  
Model pembelajaran STAD adalah salah satu model pembelajaran yang 
membantu mengajak peserta didik untuk aktif dan kreatif, sehingga dapat membantu 
meningkatkan kemampuannya dalam memecahkan masalah ketika kegiatan 
pembelajaran berlangsung. 
Belajar kelompok tentu akan lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan 
peserta didik belajar Pendidikan Agama Islam, kalau didukung oleh keinginan yang 
kuat dari masing-masing anggota kelompok untuk belajar. Jika dalam kelompok ada 
salah seorang anggota kelompok yang suka bercerita, bergosip, membuat kegaduhan, 
hal itu justru dapat membuat suasana kelompok tidak kondusif untuk belajar 
bersama sehingga tujuan utama dari belajar kelompok sulit tercapai. Hal ini 
menunjukkan betapa pentingnya kesadaran dari setiap anggota kelompok untuk 
memiliki  keinginan  belajar  bersama dalam suasana kelompok yang ditindak lanjuti 
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dengan sikap yang baik dalam belajar bersama dalam suasana kelompok. 
Model pembelajaran STAD merupakan salah satu model pembelajaran yang 
telah digunakan dalam berbagai mata pelajaran seperti matematika, bahasa, seni, 
sampai IPS dan Pendidikan Agama Islam. Model pembelajaran ini pada tataran 
implementasinya menggunakan pembauran kemampuan empat anggota kelompok 
yang berbeda,
10
 yakni pembelajaran interaksi normatif, dilakukan dengan sadar dan 
bertujuan, dan menjadi pedoman ke arah mana tujuan pendidikan akan diarahkan. 
Langkah-langkah model pembelajaran STAD, yaitu:  
1. Membentuk kelompok yang anggotanya = 4 orang secara heterogen 
(campuran menurut prestasi, jenis kelamin, suku, dan lain-lain), 
2. Guru menyajikan pelajaran, 
3. Guru memberi tugas kepada kelompok untuk dikerjakan oleh anggota-
anggota kelompok. Anggotanya yang sudah mengerti dapat menjelaskan 
pada anggota lainnya sampai semua anggota dalam kelompok itu mengerti, 
4. Guru memberi kuis atau pertanyaan kepada seluruh peserta didik, 
5. Memberi evaluasi, dan 
6. Kesimpulan.11 
Model pembelajaran STAD, peserta didik diberi kesempatan untuk  
berkomunikasi dan berinteraksi sosial dengan temannya untuk mencapai tujuan 
pembelajaran, sementara guru bertindak sebagai motivator dan fasilitator peserta 
didik. Artinya  dalam  pembelajaran ini kegiatan aktif dengan pengetahuan dibangun 
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sendiri oleh peserta didik dan mereka bertanggung jawab atas hasil pembelajarannya. 
Dalam proses pembelajaran yang menerapkan model pembelajaran STAD, 
guru memposisikan diri sebagai sumber pengetahuan (teacher oriented) dan peserta 
didik sebagai penyerap pengetahuan. Untuk mengantisipasi timbulnya masalah 
seperti di atas, maka paradigma pembelajaran lama harus dirubah menjadi 




Model Pembelajaran STAD memiliki 5 komponen yaitu: 1) Presentasi kelas, 




Penguasaan dan penerapan model pembelajaran sangat penting untuk dapat 
mendorong peserta didik selalu aktif dan terlibat dalam setiap kegiatan pembelajaran 
adalah dalam mata pelajaran, termasuk pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 
Perkembangan model pembelajaran dari waktu ke waktu terus mengalami 
perubahan. Model pembelajaran tradisional kini mulai ditinggalkan berganti model 
pembelajaran yang lebih modern. Sejalan dengan pendekatan konstruktivisme dalam 
pembelajaran, salah satu model pembelajaran yang kini banyak mendapat respon 
adalah model pembelajaran STAD. Student Teams-Achievement Division STAD itu 
sendiri berarti mengerjakan sesuatu secara bersama-sama dengan saling membantu 
satu dengan yang lain sebagai satu tim. Jadi, model pembelajaran STAD merupakan 
strategi belajar dengan sejumlah peserta didik  sebagai anggota  kelompok kecil yang 
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Berdasarkan pengertian di atas, model pembelajaran STAD dapat diterapkan 
untuk memotivasi peserta didik untuk berani mengemukakan pendapatnya, 
menghargai pendapat teman, dan saling memberikan pendapat (sharing idea ). Selain 
itu, dalam proses pembelajaran biasanya peserta didik dihadapkan pada soal-soal 
latihan atau pemecahan masalah. Oleh sebab itu, pembelajaran STAD sangat baik 
untuk dilaksanakan, karena peserta didik dapat bekerjasama dan saling tolong 
menolong mengatasi tugas yang dihadapinya. 
Namun kenyataannya, para guru sering mengeluh bahwa hasil kegiatan-
kegiatannya ini tidak seperti yang diharapkan. Peserta didik bukannya 
memanfaatkan waktu dengan baik untuk meningkatkan kemampuan mereka, tetapi 
malah memboroskan waktu dengan bermain, bergurau, dan sebagainya. Para peserta 
didik mengeluh tidak bisa bekerjasama dengan efektif dalam kelompok, peserta 
didik rajin dan pandai merasa pembagian tugas dan penilaian kurang adil, sedangkan 
peserta didik yang malas dan kurang pandai merasa minder bekerja sama dengan 
temannya yang pintar. 
Pembagian kerja yang kurang adil tidak perlu terjadi dalam kerja kelompok, 
jika guru benar-benar menerapkan prosedur model pembelajaran STAD. Banyak 
guru hanya membagi peserta didik dalam kelompok lalu memberi tugas untuk 
menyelesaikan tanpa pedoman mengenai pembagian tugas. Akibatnya, peserta didik 
merasa ditinggal sendiri dan karena mereka belum berpengalaman, merasa bingung 
dan   tidak   tahu   bagaimana   harus   bekerjasama   menyelesaikan   tugas  tersebut. 
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Kekacauan dan kegaduhanlah yang terjadi. 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam sebaiknya dipersiapkan untuk 
membina, dan membentuk kemampuan peserta didik yang dapat menguasai 
pengetahuan, sikap, moral atau akhlak. Untuk mencapai hal tersebut guru 
Pendidikan Agama Islam seperti di SMP Negeri 1 Sinjai dalam proses 
pembelajarannya menggunakan model pembelajaran STAD. Dalam model ini, guru 
Pendidikan Agama Islam menyampaikan materi pelajaran, lalu peserta didik bekerja 
dalam tim mereka dan memastikan bahwa seluruh anggota tim menguasai pelajaran. 
Kemudian seluruh peserta didik diberikan tes tentang materi dan pada saat tes 
mereka tidak diperbolehkan saling membantu. 
Pada proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Sinjai 
sebelum guru menerapkan model pembelajaran STAD banyak problema belajar yang 
dialami peserta didik pada saat proses pembelajaran berlangsung diantaranya yaitu 
ada peserta didik yang mengantuk, ada yang keluar masuk kelas dan ada yang 
mengacuhkan guru dengan berbicara dengan teman sebangkunya. 
Kendala dalam penggunaan model pembelajaran STAD menyebabkan 
kendala tersendiri dalam penerapan model pembelajaran STAD pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 1 Sinjai adalah alokasi waktu yang terbatas 
dalam proses pembelajaran. Terbatasnya literatur pustaka khususnya Pendidikan 
Agama Islam, terjadi kesenjangan keaktifan antar peserta didik dalam proses 
pembelajaran, kurang bertanggung jawab dengan kelompok diskusinya, dan kurang 
bekerjasama dengan kelompok diskusinya. 
Penerapan model pembelajaran STAD pada mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam di SMP Negeri 1 Sinjai mencakup tiga langkah yaitu: persiapan, 
10 
 
pelaksanaan belajar dalam kelompok dan evaluasi. Sedangkan hasil prestasi belajar 
peserta didik SMP Negeri 1 Sinjai setelah diterapkan model pembelajaran STAD 
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam sangat memuaskan, karena model 
pembelajaran STAD ini mempermudah peserta didik memahami materi yang telah 
disampaikan guru dan dapat mengembangkan wawasannya juga sekaligus 
meningkatkan social skill peserta didik. 
Kegiatan model pembelajaran STAD, peserta didik secara individu mencari 
hasil yang menguntungkan bagi seluruh anggota kelompoknya. Dalam paradigma 
ini, model pembelajaran STAD adalah pemanfaatan kelompok kecil dalam 
pengajaran yang memungkinkan peserta didik bekerja sama untuk memaksimalkan 
belajar mereka dan belajar anggota lainnya dalam kelompok tersebut. Dengan model 
pembelajaran STAD dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada pelajaran 
Pendidikan Agama Islam. Berkaitan dengan hal itu, penulis tertarik untuk mengkaji 
judul tersebut yaitu “Implementasi Model Pembelajaran Student Teams-
Achievement Divisions (STAD) pada Mata Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 
1 Sinjai Kabupaten Sinjai”. 
Dalam penelitian ini penulis menelusuri penerapan model pembelajaran 
STAD. Hal ini dikarenakan model pembelajaran STAD adalah model pembelajaran 
individual dibantu kelompok atau tim. Dalam penggunaan tim belajar yang terdiri 
dari 4-5 anggota kelompok yang berkemampuan bervariasi. Penerapan model 
pembelajaran STAD diharapkan agar peserta didik dalam setiap kelompoknya dapat 
menyelesaikan persoalan pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam khususnya 





B. Rumusan Masalah 
 
Dari latar belakang di atas muncul pokok masalah yang rumusannya adalah 
“Bagaimana Implementasi Model Pembelajaran Student Teams-Achievement 
Divisions (STAD) pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 
Sinjai Kabupaten Sinjai”. 
Pokok masalah tersebut tergolong luas, sehingga dirinci ke dalam beberapa 
sub masalah berikut: 
1. Bagaimana gambaran model pembelajaran STAD pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Sinjai Kabupaten Sinjai? 
2. Apa saja yang menjadi faktor pendukung dan penghambat dalam 
mengimplementasikan model pembelajaran STAD pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Sinjai Kabupaten Sinjai? 
3. Bagaimana upaya yang dilakukan guru Pendidikan Agama Islam untuk 
mengatasi hambatan penerapan model pembelajaran STAD pada mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Sinjai Kabupaten Sinjai? 
 
C. Definisi Operasional dan Fokus Penelitian 
 
1. Definisi Operasional 
Agar tesis ini mudah dipahami maka penulis memberikan beberapa 
pengertian pada kata yang dianggap memiliki pengertian lebih dari satu dengan 
maksud meminimalisir sedini mungkin terjadinya kekeliruan interpretatif.  
Kata   “implementasi”  berarti   pelaksanaan;   penerapan.15  Dalam   tesis  ini 
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implementasi berati penerapan. 
Secara kaffah model dimaknakan sebagai suatu objek atau konsep yang 
digunakan untuk merepresentasikan sesuatu hal.
16
 Sesuatu yang nyata dan 
dikonversi untuk sebuah bentuk yang lebih komprehensif. Sementara Syaiful Sagala 
mendefinisikan model sebagai kerangka konseptual yang digunakan sebagai 
pedoman dalam melakukan kegiatan.
17
 
Pembelajaran menurut Gagne dalam Isjoni, “An active process and suggests 
that teaching involves facilitating active mental process by students”, bahwa dalam 
proses pembelajaran peserta didik berada dalam posisi proses mental yang aktif, dan 
guru berfungsi mengkondisikan terjadinya pembelajaran.
18
 
Model pembelajaran disusun berdasarkan berbagai prinsip atau teori 
pengetahuan. Model  tersebut  merupakan pola  umum  perilaku  pembelajaran  
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan.
19
 Lebih lanjut Isjoni 
berpendapat, model pembelajaran merupakan strategi yang digunakan guru untuk 
memotivasi belajar, sikap di kalangan peserta didik, mampu berpikir kritis, memiliki 
keterampilan sosial dan pencapaian hasil pembelajaran yang lebih optimal.
20
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Sehubungan dengan model pembelajaran, Dewey (Joyce & Weil) dalam 
Ahmad Zayadi dan Abdul Majid, yaitu: “a plan or pattern that p can design face 
teaching in the classroom or tutorial setting and to shape instructional material”21, 
yaitu suatu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk merancang tatap muka di 
kelas atau pembelajaran tambahan di luar kelas dan untuk menajamkan materi 
pengajaran. 
Model pembelajaran yang dimaksud ialah kerangka konseptual dan prosedur 
yang sistematik dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai 
tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi perancang pengajaran 
para guru dalam merencanakan dan melaksanakan aktivitas pembelajaran.
22
 
 Student Teams-Achievement Divisions (STAD) berarti mengerjakan sesuatu 




 Pendidikan Agama Islam adalah salah satu mata pelajaran yang 
dikembangkan dari ajaran-ajaran pokok (dasar) yang terdapat dalam agama Islam.
24
 
Dengan demikian, yang dimaksud dengan implementasi model pembelajaran 
Student Teams-Achievement Divisions (STAD) pada mata Pendidikan Agama Islam 
di SMP Negeri 1 Sinjai Kabupaten Sinjai adalah perbuatan menerapkan atau prihal 
mempraktikkan secara konseptual atau prosedur dan sistematik model pembelajaran  
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Departemen Pendidikan Nasional, Model Siabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam SMP/MTs. (Jakarta: Dirjen Dikdasmen, 2007), h. 1. 
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STAD  dalam  hal  ini  guru  memberikan  pelajaran  dan  peserta didik  bekerja sama 
dengan kelompoknya pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 
Sinjai Kabupaten Sinjai. 
2. Fokus Penelitian 
Untuk menjaga agar penelitian ini tidak melebar maka fokus penelitian perlu 
dikemukakan untuk memberi arah yang dilakukan di lapangan agar penulis tidak 
kehilangan arah ketika berada di lokasi penelitian. Berdasarkan pada rumusan 
masalah di atas, fokus penelitian ini dapat dipertajam pada matriks berikut: 
Matriks Fokus Penelitian dan Uraian Masalah 
 
No Fokus Penelitian Uraian Masalah 
1. Model pembelajaran STAD  
pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam di 
SMP Negeri 1 Sinjai 
Kabupaten Sinjai. 
Penerapan model pembelajaran STAD telah 
dilaksanakan semenjak dimulainya penerapan 
KBK 2004, namun penerapan seluruhnya 
belum maksimal. 
2. Faktor pendukung dan 
penghambat guru 
Pendidikan Agama Islam 
dalam 
mengimplementasikan 
model pembelajaran STAD 
pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam di 
Faktor pendukung: 
- Kompetensi guru. 
- Sarana sekolah. 
- Kerjasama sesama guru. 
- Lingkungan yang kondusif. 
Faktor Penghambat: 
Kurangnya pemahaman guru tentang 








SMP Negeri 1 Sinjai 
Kabupaten Sinjai. 
Upaya yang dilakukan guru 
Pendidikan Agama Islam 
untuk mengatasi hambatan 
penerapan model 
pembelajaran STAD pada 
mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam di SMP 
Negeri 1 Sinjai Kabupaten 
Sinjai. 
- Kurangnya literatur. 
- Alokasi waktu sangat terbatas. 
- Kurangnya pemahaman peserta didik tentang 
model STAD.Guru Pendidikan Agama Islam 
meningkatkan pengetahuan dengan cara 
memperbanyak membaca buku, mengikuti 
berbagai kegiatan-kegiatan seminar dan 
diklat. 
- Mengusulkan pengadaan perangkat shalat, al-
Qur’an sebagai inventaris. 
- Menggunakan metode penugasan dan 
menjadikan baca tulis al-Qur’an (BTQ) 
sebagai salah satu materi yang diajarkan 
dalam pelajaran pengembangan diri. 
- Menjelskan kepada peserta didik tentang 
konsep pembelajaran STAD, sehingga 
peserta didik dapat belajar bersama untuk 
memahami pentingnya materi ajar. 
 
D. Kajian Pustaka 
 
Relevansi dengan peneliti sebelumnya antara lain hasil penelitian 
Akmaluddin dengan judul Penerapan Model Pembelajaran Cooperative Learning 
pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 2 Sinjai Utara 
16 
 
Kabupaten Sinjai menemukan bahwa model pembelajaran Cooperative Learning tipe 
STAD dapat menghindari kebosanan, kejemuan, dan bahkan dapat menghidupkan 
suasana kelas demi keberhasilan peserta didik.
25
 
Salmi dalam penelitiannya yang berjudul Peningkatan Hasil Belajar IPS 
Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD pada Murid Kelas III SDN 84 
Pattinoang Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar menemukan bahwa model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan hasil belajar IPS murid 
kelas III SDN 84 Pattinoang, Kecamatan Galesong, Kabupaten Takalar. Selain itu, 
juga dapat meningkatkan partisipasi murid dalam mengikuti pelajaran IPS melalui 
kegiatan kerjasama dalam kelompok.
26
 
Syainsiar dalam tesisnya yang berjudul Pengefektifan Pembelajaran Menulis 
Pantun Dengan Pendekatan Belajar Kooperarif Model STAD di Kelas I SMP Negeri 
2 Palu menemukan (1) membangkitkan minat siswa membuat kerangka pantun, (2) 
peragaan dan motivasi guru dapat membantu siswa, (3) siswa memahami langkah-
Iangkah STAD dalam pembelajaran melalui penjelasan guru, (4) model guru ditulis 
di kertas dan dibagikan kepada siswa, dan (5) dilakukan secara efektif.
27
 
Darwis dalam  tesisnya yang berjudul Penerapan Sirategi STAD Dalam 
Meningkatkan Pembelajaran Menulis Paragraf Eksposisi di Kelas II SLTP Negeri 2 
Dolo Sulawesi Tengah menemukan hal-hal sebagai berikut, pendekatan proses dalam 
                                                          
25
Akmaluddin, Penerapan Model Pembelajaran Cooperative Learning pada Mata Pelajaran 
Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 2 Sinjai Utara Kabupaten Sinjai, Tesis, Makassar: UIN 
Alauddin, 2011. 
26
Salmi, Peningkatan hasil belajar IPS melalui model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
pada murid kelas III SDN 84 Pattinoang Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar, Tesis, Makassar: 
UNISMUH, 2009. 
27
Syainsiar, Pengefektifan Pembelajaran Menulis Pantun Dengan Pendekatan Belajar 
Kooperarif Model STAD di Kelas I SMP Negeri 2 Palu,, Tesis, Makassar: UNM, 2003. 
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menulis dengan menerapkan stratcgi STAD dalam pembelajaran menulis paragraf 
eksposisi di kelas II SLTP Negeri 2 Dolo Sulawesi Tengah dapat meningkatkan 
keterampilan menulis cksposisi.
28 
Dari beberapa literatur di atas dianggap memiliki keterkaitan dengan  
penelitian ini dan dapat dijadikan sebagai bahan acuan dalam penelitian. Oleh karena 
itu, penelitian ini dapat memberikan kontribusi positif bagi para tenaga pendidik 
terutama bagi guru Pendidikan Agama Islam karena apa yang dituangkan peneliti di 
dalamnya dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Di samping itu, hasil 
penelitian yang disajikan merupakan data akurat yang memiliki tingkat validitas, 
sehingga hasil penelitian dapat dipertanggungjawabkan baik secara ilmiah maupun 
secara moral. 
Dengan demikian posisi penelitian ini dapat menambah khazanah literatur 
kepustakaan terutama yang berkaitan dengan model-model pembelajaran modern, 
seperti model pembelajaran STAD, sehingga peserta didik dalam proses 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam pun dapat belajar seperti saat mengikuti 
pembelajaran lainnya. 
 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui penerapan model pembelajaran STAD pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Sinjai Kabupaten Sinjai. 
                                                          
28
Darwis, Penerapan Sirategi STAD Dalam Meningkatkan Pembelajaran Menulis Paragraf 
Eksposisi di Kelas II SLTP Negeri 2 Dolo Sulawesi Tengah, Tesis, Makassar: UNM, 2004. 
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b. Untuk mengungkap faktor-faktor pendukung dan penghambat penerapan model 
pembelajaran STAD pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP 
Negeri 1 Sinjai Kabupaten Sinjai. 
c. Untuk menemukan dan merumuskan penerapan model pembelajaran STAD pada 
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Sinjai Kabupaten 
Sinjai. 
 
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan dalam penelitian ini secara ilmiah dan praktis adalah: 
a. Secara Ilmiah 
Penelitian ini dapat menambah khasanah ilmu pengetahuan yang berkaitan  
dengan pembelajaran STAD dan penerapannya dalam proses pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam.  
b.  Secara Praktis 
1) Sebagai sebuah informasi pengembangan strategi pembelajaran dan menjadi 
bahan kajian terhadap aplikasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 
2) Sebagai saran informasi bagi kalangan akademisi dan praktisi pendidikan 
terhadap pengembangan rancangan, metode, serta desain kelas. 
3) Sebagai wahana studi dan penelitian tindakan yang lebih komprehensif 
terhadap inovasi model pembelajaran khususnya pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam. 
4) Harapan penulis, kiranya penelitian ini dapat dikembangkan sehingga tidak 
terpaku kepada suatu model, akan tetapi dapat menggunakan model yang 
bervariasi agar jalannya pembelajaran tidak membosankan bagi peserta didik 
di dalam kelas. 
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F. Garis Besar Isi Tesis 
 
Isi pembahasan tesis ini terdiri atas lima bab, dan masing-masing bab 
memiliki sub bab pembahasan. Untuk mendapatkan gambaran awal tentang isi 
pembahasannya, penulis mengemukakan pokok-pokok pikiran dan intisari dalam 
masing-masing bab sebagai berikut: 
Bab I, merupakan pendahuluan yang secara umum pembahasannya bersifat 
metodologis. Pada bab ini terdapat enam sub bab diantaranya, latar belakang 
masalah, rumusan masalah, definisi operasional dan fokus penelitian, kajian pustaka, 
tujuan dan kegunaan penelitian serta garis besar isi tesis. 
Bab II, tinjauan teoretis, dalam bab ini diformulasi beberapa sub bab dengan 
mengedepankan pengertian model pembelajaran STAD, konsep dasar model 
pembelajaran STAD, Karakteristik model pembelajaran STAD, peran guru 
Pendidikan Agama Islam dalam model pembelajaran STAD, dan kerangka pikir. 
Bab III, diuraikan metodologi penelitian. Pada bagian ini digambarkan 
tentang jenis dan lokasi penelitian, pendekatan penelitian, sumber data penelitian, 
instrumen penelitian, metode pengumpulan data, teknik pengolahan data dan analisis 
data. Uraian pada bab ini menjadi acuan/patokan dalam meneliti dan menguraikan 
hasil penelitian 
Bab IV, memaparkan hasil penelitian yang berisi gambaran penerapan model 
pembelajaran STAD pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 
Sinjai Kabupaten Sinjai, faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam 
mengimplementasikan model pembelajaran STAD pada mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam di SMP Negeri 1 Sinjai Kabupaten Sinjai serta upaya yang dilakukan 
guru Pendidikan Agama Islam untuk mengatasi hambatan penerapan model 
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pembelajaran STAD pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 
Sinjai Kabupaten Sinjai. Uraian pada bab ini merupakan kajian utuh dari judul tesis 
dan sebagai jawaban dari seluruh permasalahan yang diajukan dalam penelitian ini. 
Bab V sebagai penutup, berisi kesimpulan berupa gambaran penerapan model 
pembelajaran STAD, faktor pendukung dan penghambatnya serta upaya guru  
Pendidikan Agama Islam untuk mengatasi hambatan penerapan model STAD dan 





A. Pengertian Model Pembelajaran STAD 
 
Untuk mengatasi berbagai problematika dalam pelaksanaan pembelajaran, 
tentu diperlukan model pembelajaran yang dipandang mampu mengatasi kesulitan 
guru dalam melaksanakan tugas mengajar dan juga kesulitan belajar peserta didik. 
Model pembelajaran perlu dipahami oleh guru agar dapat melaksanakan 
pembelajaran secara efektif dalam peningkatan hasil pembelajaran. Dalam 
penerapannya, model pembelajaran harus dilakukan sesuai dengan kebutuhan peserta 
didik karena masing-masing model pembelajaran memiliki tujuan, prinsip, dan 
tekanan utama yang berbeda-beda. 
Untuk memilih model yang tepat, maka perlu diperhatikan relevansinya 
dengan pencapaian tujuan pengajaran. Dalam praktiknya semua model pembelajaran 
bisa dikatakan baik jika memenuhi prinsip-prinsip sebagai berikut: 1) Semakin kecil 
upaya yang dilakukan guru dan semakin besar aktivitas belajar peserta didik maka 
hal itu semakin baik, 2) Semakin sedikit waktu yang diperlukan guru untuk 
mengaktifkan peserta didik belajar juga semakin baik, 3) Sesuai dengan cara belajar 
peserta didik yang dilakukan, 4) Dapat dilaksanakan dengan baik oleh guru, 5) Tidak 
ada satupun metode yang paling sesuai untuk segala tujuan, jenis materi, dan proses 
belajar yang ada.1 
                                                          
1
Hasan A. Hamid, Pendidikan Ilmu Sosial  (Jakarta: Proyek Pendidikan Tenaga Akademik 
Dirjen Dikti Depdikbud, 1996), disadur dalam buku Isjoni, Cooperative Learning Efektifitas 
Pembelajaran Kelompok (Bandung: Alfabeta, 2011), h. 73. 
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Ada beberapa definisi tentang pembelajaran STAD yang dikemukakan oleh 
para ahli pendidikan, yang secara redaksional berbeda namun hakikatnya sama. 
Newman dan Artzt merumuskan: “Student Tems Achievement Divisions is an 
approach thai incolves a small group of learners working together as a team to solve 
a problem, complete a task, or accomplish a common goal”2 yang berarti bahwa 
pembelajaran STAD, peserta didik belajar bersama sebagai suatu tim dalam 
menyelesaikan tugas-tugas kelompok untuk mencapai tujuan bersama. Jadi setiap 
anggota kelompok memiliki tanggung jawab yang sama untuk keberhasilan 
kelompoknya. 
Student Teams-Achievement Divisions (STAD) berarti mengerjakan sesuatu 
secara bersama-sama dengan saling membantu satu dengan yang lain sebagai satu 
tim.3 
Lebih lanjut Trianto berpendapat bahwa Student Teams-Achievement 
Divisions (STAD) merupakan salah satu tipe dari model pembelajaran kooperatif 
dengan menggunakan kelompok-kelompok kecil dengan jumlah anggota tiap 
kelompok 4-5 orang peserta didik secara heterogen.
4
 
Dengan demikian model pembelajaran STAD merupakan salah satu model 
pembelajaran yang membantu peserta didik dalam mengembangkan pemahaman dan 
sikapnya sesuai dengan kehidupan nyata di masyarakat, sehingga dengan bekerja 
secara bersama-sama di antara sesama anggota kelompok akan meningkatkan 
motivasi, produktivitas dan perolehan belajar. Model pembelajaran STAD 
                                                          
2
Newman & Artzl, Cooperative Learning: Mathematics Teachers (Duboque, Iowa: Wm. C. 
Brown Company Publisher, 1990), h. 448. 
3
Robert E. Slavin, Tipe STAD, op. cit., h. 27. 
4
Trianto, Model-model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivistik (Jakarta: 
Prestasi Pustaka Publisher’n, 2007), h. 68. 
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mendorong peningkatan kemampuan peserta didik dalam memecahkan berbagai 
permasalahan yang ditemui selama pembelajaran, karena peserta didik dapat bekerja 
sama dengan peserta didik lain dalam menemukan dan merumuskan alternatif 
pemecahan terhadap masalah materi pelajaran yang dihadapi. 
Berdasarkan pengertian di atas maka dalam pembelajaran dengan 
menggunakan model STAD, pengembangan kualitas peserta didik terutama aspek 
afektif peserta didik dapat dilakukan secara bersama-sama. Belajar dalam kelompok 
kecil dengan prinsip kooperatif sangat baik. 
 
B. Konsep Dasar Model Pembelajaran STAD 
 
1. Konsep Dasar Pembelajaran STAD 
Model pembelajaran Student Teams-Achievement Division (STAD) 
dikembangkan oleh Robert Slavin dan teman-temannya di Universitas John Hopkin. 
Model Student Teams-Achievement Division (STAD) merupakan variasi 
pembelajaran kooperatif yang paling banyak diteliti. Model ini juga sangat mudah 
diadaptasi, telah digunakan dalam matematika, IPA, IPS, Bahasa Inggris, teknik dan 
banyak subyek lainnya, dan pada tingkat sekolah dasar sampai perguruan tinggi. 
Konsep dasar model pembelajaran STAD adalah perumusan tujuan belajar 
harus jelas, penerimaan yang menyeluruh oleh peserta didik tentang tujuan belajar, 
ketergantungan yang bersifat positif yang terdiri atas: 
a. Saling ketergantungan dalam mencapai tujuan, 
b. Saling ketergantungan dalam menyelesaikan tugas, 
c. Saling  ketergantungan bahan atau sumber belajar, 
d. Saling ketergantungan peran, 
24 
e. Saling ketergantungan hadiah. Interaksi yang bersifat terbuka, yakni interaksi 
tatap muka, akuntabilitas individual keterampilan menjalin hubungan antar 
pribadi dengan memperhatikan tiga hal, yakni: 
1) pengelompokan, 
2) semangat pembelajaran STAD, 
3) penataan ruang kelas
5
. 
Dalam STAD, peserta didik dibagi menjadi kelompok beranggotakan empat 
orang yang beragam kemampuan, jenis kelamin dan sukunya. Guru memberikan 
suatu pelajaran dan peserta didik di dalam kelompok memastikan bahwa semua 
anggota kelompok itu bisa menguasai pelajaran tersebut. Akhirnya semua peserta 
didik menjalani kuis perseorangan tentang materi tersebut, dan pada saat itu mereka 
tidak boleh saling membantu satu sama lain.  
Nilai-nilai hasil kuis peserta didik diperbandingkan dengan nilai rata-rata 
mereka sendiri yang diperoleh sebelumnya, dan nilai-nilai itu diberi hadiah 
berdasarkan pada seberapa tinggi peningkatan yang bisa mereka capai atau seberapa 
tinggi nilai itu melampaui nilai mereka sebelumnya. 
Nilai-nilai ini kemudian dijumlah untuk mendapat nilai kelompok dan 
kelompok yang dapat mencapai kriteria tertentu bisa mendapatkan sertifikat atau 
hadiah-hadiah yang lainnya. Keseluruhan siklus aktivitas itu, mulai dari paparan 
guru ke kerja kelompok sampai kuis, bisanya memerlukan tiga sampai lima kali 
pertemuan kelas. 
Lebih  jauh  Slavin  memaparkan  bahwa: “Gagasan utama di belakang STAD 
                                                          
5
Isjoni, Cooperative Learning Efektivitas Pembelajaran Kelompok (Bandung: Alfabeta, 
2007),  h. 65. 
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adalah memacu peserta didik agar saling mendorong dan membantu satu sama lain 
untuk menguasai keterampilan yang diajarkan guru”.6 Jika peserta didik 
menginginkan kelompok memberi hadiah, mereka harus membantu teman 
sekelompok mereka dalam mempelajari pelajaran. Mereka harus mendorong teman 
sekelompok untuk melakukan yang terbaik, memperlihatkan norma-norma bahwa 
belajar itu penting, berharga dan menyenangkan. 
Slavin menyatakan bahwa pada STAD peserta didik ditempatkan dalam tim 
belajar beranggotakan 4-5 orang yang merupakan campuran menurut tingkat 
prestasi, jenis kelamin dan  suku.
7
  Guru menyajikan pelajaran, dan kemudian peserta 
didik bekerja dalam tim mereka memastikan bahwa seluruh anggota tim telah 
menguasai pelajaran tersebut. Kemudian, seluruh peserta didik diberikan tes tentang 
materi tersebut, pada saat tes ini mereka diperbolehkan saling membantu. 
2. Proses Pembelajaran STAD 
Pada proses pembelajarannya, belajar kooperatif tipe STAD melalui lima 
tahapan yang meliputi: tahap penyajian materi, tahap kegiatan kelompok, tahap tes 




a. Tahap Penyajian Materi 
Pada tahap ini guru memulai dengan menyampaikan indikator yang harus 
dicapai hari itu dan memotivasi rasa ingin tahu peserta didik tentang materi yang 
                                                          
6
Rusman, Model-Model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru (Cet. IV; 
Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011), h. 213-214. 
7
M. Nur dan P.R Wikandari, Pengajaran Berpusat Kepada Peserta Didik dan Pendekatan 
Konstruktivis dalam Pengajaran (Surabaya: PSMS Program Pascasarjana Unesa, 2000), h. 26. 
8
Isjoni, Cooperative, op. cit., h. 51. 
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akan dipelajari, dalam penelitian ini adalah materi tentang pencemaran lingkungan. 
Dilanjutkan dengan memberikan persepsi dengan tujuan mengingatkan peserta didik 
terhadap materi prasarat yang telah dipelajari, agar peserta didik dapat 
menghubungkan materi yang akan disajikan dengan pengetahuan yang telah dimiliki. 
Mengenai teknik penyajian materi pelajaran dapat dilakukan secara klasikal 
ataupun melalui audiovisual. Lamanya presentasi dan berapa kali harus 
dipresentasikan bergantung pada kekompleksan materi yang akan dibahas. 
Dalam mengembangkan materi pembelajaran perlu ditekankan hal-hal 
sebagai berikut: 
1) Mengembangkan materi pembelajaran sesuai dengan apa yang akan dipelajari 
peserta didik dalam kelompok, 
2) Menekankan bahwa belajar adalah memahami makna, dan bukan hafalan, 
3) Memberikan umpan balik sesering mungkin untuk mengontrol pemahaman 
peserta didik, 
4) Memberikan penjelasan mengapa jawaban pertanyaan itu benar atau salah, 




b. Tahap Kerja Kelompok 
Pada tahap ini setiap peserta didik diberi lembar tugas sebagai bahan yang 
akan dipelajari. Dalam kerja kelompok peserta didik saling berbagi tugas, saling 
membantu memberikan penyelesaian agar semua anggota kelompok dapat 
memahami materi yang dibahas, dan satu lembar dikumpulkan sebagai hasil kerja 
kelompok. Pada  tahap ini  guru  berperan  sebagai fasilitator dan motivator kegiatan 
                                                          
9Ibid., h. 65. 
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tiap kelompok. 
Untuk mencegah adanya hambatan pada model pembelajaran STAD, terlebih 
dahulu diadakan latihan kerja sama kelompok. Hal ini bertujuan untuk lebih jauh 
mengenalkan masing-masing individu dalam kelompok. Fase-fase model 
pembelajaran STAD ini didasarkan pada tabel berikut: 
Tabel 2.1 
Fase-fase Model Pembelajaran STAD 
 
Fase Kegiatan Guru 
Fase 1 















Menyampaikan semua tujuan pelajaran 
yang ingin dicapai pada pelajaran 
tersebut dan memotivasi peserta didik 
belajar. 
 
Menyajikan informasi kepada peserta 
didik dengan jalan mendemonstrasikan 
atau lewat bahan bacaan. 
 
Menjelaskan kepada peserta didik 
bagaimana caranya membentuk 
kelompok belajar dan membantu setiap 





Fase Kegiatan Guru 
Fase 4 












belajar pada saat mereka mengerjakan 
tugas mereka. 
 
Mengevaluasi hasil belajar tentang 
materi yang telah diajarkan atau masing-
masing kelompok mempresentasikan 
hasil kerjanya. 
 
Mencari cara-cara untuk menghargai, 





c. Tahap Tes Individu 
Untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan belajar telah dicapai, diadakan 
tes secara individual, mengenai materi yang telah dibahas. Pada penelitian ini tes 
individual diadakan pada akhir pertemuan kedua dan ketiga, masing-masing selama 
10 menit agar peserta didik dapat menunjukkan apa yang telah dipelajari secara 
individu selama bekerja dalam kelompok. Skor perolehan individu ini didata dan 
diarsipkan, yang akan digunakan pada perhitungan perolehan skor kelompok. 
d. Tahap Perhitungan Skor Perkembangan Individu 
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Ibrahim, dkk., Pembelajaran Kooperatif  (Surabaya: UNS Pres, 2000), h. 10. 
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Pada tahap ini dihitung berdasarkan skor awal, dalam penelitian ini di 
dasarkan pada nilai evaluasi hasil belajar semester I. Berdasarkan skor awal setiap 
peserta didik memiliki kesempatan yang sama untuk memberikan sumbangan skor 
maksimal bagi kelompoknya berdasarkan skor tes yang diperolehnya. 
Penghitungan perkembangan skor individu dimaksudkan agar peserta didik 
terpacu untuk memperoleh prestasi terbaik sesuai dengan kemamapuannya. Adapun 
penghitungan skor perkembangan individu
11
 seperti terlihat pada tabel berikut: 
Tabel 2.2  
Pedoman Pemberian Skor Perkembangan Individu 
 
Skor Tes Skor perkembangan Individu 
a. Lebih dari 10 poin di bawah skor awal 
b. 10 hingga 1 poin di bawah skor awal 
c. Skor awal sampai 10 poin di atasnya 
d. Lebih dari 10 poin di atas skor awal 








Perhitungan skor kelompok dilakukan dengan cara menjumlahkan masing-
masing perkembangan skor individu dan hasilnya dibagi sesuai jumlah anggota 
kelompok. Pemberian penghargaan diberikan berdasarkan perolehan skor rata-rata 
yang dikategorikan menjadi kelompok baik, kelompok hebat dan kelompok super. 
Adapaun kriteria yang digunakan untuk menentukan pemberian penghargaan 
terhadap kelompok adalah sebagai berikut: 
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1) kelompok dengan skor rata-rata 15, sebagai kelompok baik, 
2) kelompok dengan skor rata-rata 20, sebagai kelompok hebat, dan 
3) kelompok dengan skor rata-rata 25 sebagai kelompok super. 
STAD adalah salah satu model pembelajaran yang saat ini banyak digunakan 
untuk mewujudkan kegiatan belajar yang berpusat pada peserta didik (student 
oriented), terutama untuk mengatasi permasalahan yang ditemukan guru dalam 
mengaktifkan peserta didik, yang tidak dapat bekerja sama dengan orang lain, 
peserta didik yang agresif dan tidak peduli pada orang lain. Model pembelajaran ini 
telah terbukti dapat dipergunakan dalam berbagai mata pelajaran dan berbagai usia. 
Selanjutnya dikatakan pula, keberhasilan belajar dari kelompok tergantung 
pada kemampuan dan aktivitas anggota kelompoknya, baik secara individual 
maupun secara kelompok. 
Aplikasinya dalam pembelajaran di kelas, model pembelajaran STAD 
mengetengahkan realita kehidupan masyarakat yang dirasakan dan dialami oleh 
peserta didik dalam kesehariannya, dengan bentuk yang disederhanakan dalam 
kehidupan kelas. Model pembelajaran ini memandang bahwa keberhasilan dalam 
belajar bukan semata-mata harus diperoleh dari guru, melainkan bisa juga dari pihak 
lain yang terlibat dalam pembelajaran itu, yaitu teman sebaya. 
Keberhasilan belajar bukan semata-mata ditentukan oleh kemampuan 
individu secara utuh, melainkan prestasi belajar itu akan semakin baik apabila 
dilakukan secara bersama-sama dalam kelompok-kelompok belajar kecil yang 
terstruktur dengan baik. Melalui belajar dari teman yang sebaya dan dibawah 
bimbingan guru, maka proses penerimaan dan pemahaman peserta didik akan 
semakin mudah dan cepat terhadap materi yang dipelajari. 
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Manfaat penerapan model pembelajaran STAD adalah dapat mengurangi 
kesenjangan guruan khususnya dalam wujud input pada level individual. Disamping 
itu, belajar dapat mengembangkan solidaritas sosial di kalangan peserta didik. 
Dengan model pembelajaran, diharapkan kelak akan muncul generasi baru yang 




Model pembelajaran STAD dapat diterapkan untuk hampir semua tugas 
dalam berbagai kurikulum untuk segala usia pebelajar. Selanjutnya, untuk 
memberikan sebuah cara bagi para pebelajar dalam menguasai bahan pengajaran, 
model pembelajaran STAD mencoba untuk membuat masing-masing anggota 
kelompok menjadi individu yang lebih kuat dengan mengajarkan mereka 
keterampilan-keterampilan dalam konteks sosial.  
Sebagian besar daya tarik model pembelajaran STAD adalah memberikan 
sebuah cara bagi para peserta didik untuk mempelajari keterampilan hidup antar 
pribadi yang penting dan mengembangkan kemampuan untuk bekerja secara 
kolaboratif, perilaku yang secara khusus diinginkan dalam sebuah era modern, ketika 
sebagian besar organisasi mendukung konsep kerja sama. 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat diidentifikasi perbedaan antara model 
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Perbedaan Model Pembelajaran STAD dan 
Pembelajaran Kelompok Belajar Tradisional 
 
No Model Pembelajaran STAD Kelompok Pembelajaran Tradisional 
1 Kepemimpinan bersama Satu pimpinan 
2 Saling ketergantungan positif Tidak ada saling ketergantungan 
3 Keanggotaan yang heterogen Keanggotaan yang homogen 
4 Mempelajari keterampilan-
keterampilan kooperatif 
Asumsi adanya keterampilan sosial 
5 Tanggung jawab terhadap hasil 
belajar seluruh anggota kelompok 
Tanggung jawab terhadap hasil 
belajar sendri 
6 Menekankan pada tugas dan 
hubungan kooperatif 
Hanya menekankan pada tugas 
7 Ditunjang oleh guru Diarahkan oleh guru 
8 Satu hasil kelompok Beberapa hasil kelompok 




STAD telah dikenal sejak lama, pada saat itu guru mendorong peserta didik 
untuk kerja sama dalam kegiatan-kegiatan tertentu seperti diskusi atau pengajaran 
oleh teman sebaya (peer teaching). Selain itu, alur proses belajar mengajar tidak 
harus seperti lazimnya selama ini, guru terlalu mendominasi proses belajar mengajar, 
segala informasi belajar dari guru, ternyata  peserta  didik  dapat  juga  saling  belajar 
                                                          
13
Trianto, op. cit., h. 72. 
33 
mengajar sesama mereka. 
Menurut Anita Lie, banyak penelitian menunjukkan bahwa pengajaran oleh 
teman sebaya (peer teaching) ternyata lebih efektif dari pada pengajaran oleh guru.14 
Ini berarti, keberhasilan dalam belajar bukan semata-mata harus diperoleh dari guru 
saja, melainkan dapat juga dilakukan melalui teman lain, yaitu teman sebaya. Dalam 
hal ini guru bertindak sebagai fasilitator. 
Dengan demikian pembelajaran STAD adalah mengerjakan sesuatu bersama-
sama dengan saling membantu satu sama lainnya sebagai satu tim untuk mencapai 
tujuan bersama. Pembelajaran STAD berarti juga belajar bersama-sama, saling 
membantu antara yang satu dengan yang lain dalam belajar dengan memastikan 
setiap orang dalam kelompok mencapai tujuan atau tugas yang telah ditentukan 
sebelumnya. 
Keberhasilan belajar dari kelompok tergantung pada kemampuan dan 
aktivitas anggota kelompok, baik secara individual, maupun secara kelompok. Model 
pembelajaran STAD merupakan pendekatan atau serangkaian strategi yang khusus 
dirancang untuk memberi dorongan kepada peserta didik agar bekerja sama selama 
berlangsungnya proses pembelajaran. Dengan menerapkan model pembelajaran 
STAD peserta didik bukan hanya dapat dilatih mengenai sikap keunggulan 
individual yang tergantung pada keunggulan kelompok, melainkan juga semangat 
serta keterampilan kooperatif, yang merupakan bagian dari kemampuan relasi sosial 
di dalam kelompok yang menghimpun berbagai individu. 
Ironisnya, model pembelajaran STAD belum banyak diterapkan dalam 
guruan, walaupun orang Indonesia sangat membanggakan sifat gotong royong dalam 
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kehidupan bermasyarakat. Kebanyakan guru enggan menerapkan sistem kerja sama 
di dalam kelas karena beberapa alasan. Alasan yang utama adalah kekhawatiran 
bahwa akan terjadi kekacauan di kelas dan peserta didik tidak belajar jika mereka 
ditempatkan dalam grup.  
Selain itu, banyak orang mempunyai kesan negatif mengenai kegiatan kerja 
sama atau belajar dalam kelompok. Banyak peserta didik juga tidak senang disuruh 
bekerja sama dengan yang lain. Peserta didik yang tekun merasa harus bekerja 
melebihi peserta didik yang lain dalam grup mereka, sedangkan peserta didik yang 
kurang mampu merasa minder ditempatkan dalam grup dengan peserta didik yang 
lebih pandai.  
Peserta didik yang tekun juga merasa temannya yang kurang mampu hanya 
nurut saja pada hasil jerih payah mereka. Kesan negatif mengenai kegiatan belajar 
dalam kelompok ini juga bisa timbul karena ada perasaan was-was pada anggota 
kelompok akan hilangnya karakteristik atau keunikan pribadi mereka karena harus 
menyesuaikan diri dengan kelompok. Sebenarnya, pembagian kerja yang kurang adil 
tidak perlu terjadi dalam kerja kelompok, jika guru benar-benar menerapkan 
prosedur model pembelajaran STAD.  
Banyak guru hanya membagi peserta didik dalam kelompok lalu memberi 
tugas untuk menyelesaikan sesuatu tanpa pedoman mengenai pembagian tugas. 
Akibatnya, peserta didik merasa ditinggal sendiri dan, karena mereka belum 
berpengalaman, merasa bingung dan tidak tahu bagaimana harus bekerja sama 
menyelesaikan tugas tersebut. Kekacauan dan kegaduhanlah yang terjadi. Model 
pembelajaran STAD tidak sama dengan sekadar belajar dalam kelompok. Ada unsur-
unsur dasar pembelajaran STAD yang membedakannya dengan pembagian kelompok 
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yang dilakukan asal-asalan. Pelaksanaan prosedur model pembelajaran STAD 
dengan benar akan memungkinkan guru mengelola kelas dengan lebih efektif. 
Dengan berkelompok peserta didik mendapat kesempatan yang lebih luas 
untuk mempraktikkan sikap dan prilaku berpartisipasi pada situasi sosial yang 
bermakna bagi mereka. Selanjutnya Ibrahim, dkk. mengibaratkan STAD bagaikan 
dua orang yang memiliki balok, balok akan dapat dipikul bersama-sama jika kedua 
orang tersebut berhasil memikulnya. Kegagalan salah satu saja dari kedua orang itu 
berarti kegagalan keduanya. Demikian pula halnya dengan tujuan yang akan dicapai 
suatu kelompok peserta didik tertentu. Tujuan kelompok akan tercapai apabila 
semua anggota kelompok mencapai tujuannya secara bersama-sama
15
 
Model pembelajaran STAD tidak hanya mempelajari materi saja, tetapi 
peserta didik juga harus mempelajari keterampilan-keterampilan khusus yang 
disebut keterampilan kooperatif. Keterampilan kooperatif ini berfungsi untuk 
melancarkan hubungan kerja dan tugas. Peranan hubungan kerja dapat dibangun 
dengan membangun tugas anggota kelompok selama kegiatan. 
 
3. Keterampilan dalam Pembelajaran STAD 
Keterampilan-keterampilan selama pembelajaran STAD, antara lain: 
a. Keterampilan kooperatif tingkat awal, meliputi: 
1. Menggunakan kesepakatan maksudnya menyamakan pendapat yang berguna 
untuk meningkatkan hubungan kerja dalam kelompok, 
2. Menghargai konstribusi yang berarti memperhatikan atau mengenal apa yang 
dapat dikatakan atau dikerjakan anggota lain. Hal ini berarti harus selalu 
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setuju dengan anggota lain,  dapat  saja  kritik  yang  diberikan  itu  ditujukan   
terhadap  ide  dan  tindak individu, 
3. Mengambil giliran dan berbagai tugas dalam artian bahwa setiap anggota 
kelompok bersedia menggantikan dan bersedia mengemban tugas/tanggung 
jawab tertentu dalam kelompok, 
4. Berada dalam kelompok maksudnya setiap anggota tetap dalam kelompok 
kerja selama kegiatan berlangsung, 
5. Berada dalam tugas yakni meneruskan tugas yang menjadi tanggung 
jawabnya, agar kegiatan dapat diselesaikan sesuai waktu yang dibutuhkan. 
6. Mendorong partisipasi yang berarti mendorong semua anggota kelompok 
untuk memberikan konstribusi terhadap tugas kelompok, 
7. Mengundang orang lain dalam artian meminta orang lain untuk berbicara dan 
berpartisipasi terhadap tugas, 
8. Menyelesaikan tugas dalam waktunya, dan 
9. Menghormati perbedaan individu yaitu bersikap menghormati terhadap 
budaya, suku, ras atau pengalaman dari semua peserta didik. 
b. Keterampilan tingkat menengah, meliputi: 
1. Menunjukkan penghargaan dan simpati, 
2. Mengungkapkan ketidak setujuan dengan cara dapat diterima, 
3. Mendengarkan dengan aktif, 
4. Bertanya, 
5. Membuat ringkasan, 
6. Menafsirkan, 
7. Mengatur dan mengorganisir, 
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8. Menerima tanggung jawab, dan 
9. Mengurangi ketegangan. 
c. Keterampilan tingkat mahir, meliputi: 
1. Mengelaborasi, 
2. Memeriksa dengan cermat, 
3. Menanyakan kebenaran, 
4. Menetapkan tujuan, dan 
5. Berkompromi.16 
Model pembelajaran STAD adalah salah satu bentuk pembelajaran yang 
berpijak pada paham konstruktivis.17 Suparno menjelaskan bagaimana pengaruh 
konstruktivisme terhadap belajar dalam kelompok. Menurut dia, dalam kelompok 
belajar peserta didik harus mengungkapkan bagaimana ia melihat persoalan dan apa 
yang akan dibuatnya dengan persoalan itu. Dengan demikian, akan tercipta refleksi 
yang menuntut kesadaran akan apa yang sedang dipikirkan dan dilakukan, dan 




Paradigma paham konstruktivis dalam kaitannya dengan belajar yaitu 
menekankan “proses” bukan “hasil”. Dalam hal ini, bagaimana seseorang sampai 
kepada suatu jawaban tertentu, bukan bagaimana seseorang mendapatkan jawaban 
yang benar, sebagai suatu hal yang penting. Dengan kata lain, belajar adalah suatu 
proses representasi yang bermakna, dan dunia pengalaman seseorang yang masuk 
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akal. Dalam proses ini kesalahan peserta didik dipandang sebagai hal yang positif 
dan sebagai suatu alat untuk introspeksi diri bagaimana mereka seharusnya 
mengorganisasi dunia pengalaman mereka. 
Menurut I Nyoman Sudana, ada lima proposisi yang menjadi pegangan kaum 
konstruktivis dalam kaitannya dengan proses pembelajaran yaitu: 1) Belajar adalah 
proses pemaknaan informasi baru. Belajar adalah penyusunan pengetahuan dan 
pengalaman konkrit, aktivitas kolaboratif, dan refleksi serta interpretasi, 2) 
Konstruktivis berangkat dari pengakuan bahwa orang yang belajar harus bebas. 
Hanya di alam yang penuh kebebasan si-pelajar dapat mengungkapkan makna yang 
berbeda dari hasil interpretasinya terhadap segala sesuatu yang ada di dunia nyata. 
Kebebasan menjadi unsur yang esensial dalam lingkungan belajar, 3) Strategi yang 
dipakai si-pelajar dalam belajar akan menentukan proses dan hasil belajarnya, 4) 
Motivasi dan usaha mempengaruhi belajar dan unjuk kerjanya, dan 5) Belajar pada 




C. Karakteristik Model pembelajaran STAD 
 
Pembelajaran STAD berbeda dengan strategi pembelajaran yang lain. 
Perbedaan tersebut dapat dilihat dari proses pembelajaran yang lebih menekankan 
pada proses kerja sama dalam kelompok. Tujuan yang ingin dicapai tidak hanya 
kemampuan akademik dalam pengertian penguasaan materi pelajaran, tetapi juga 
adanya unsur kerja sama untuk penguasaan materi tersebut. Adanya kerja sama 
inilah yang menjadi ciri khas dari pemebalajaran STAD. 
Pembelajaran STAD dapat dijelaskan dalam beberapa perspektif, yaitu: 
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1. Persepektif motivasi artinya penghargaan yang diberikan kepada kelompok 
yang dalam kegiatannya saling membantu untuk memperjuangkan 
keberhasilan kelompok. 
2. Perspektif sosial artinya setiap peserta didik saling membantu dalam belajar 
karena mereka menginginkan semua anggota kelompok memperoleh 
keberhasilan. 
3. Perspektif perkembangan kognitif artinya dengan adanya intraksi dengan 
anggota kelompok dapat mengembangkan prestasi peserta didik untuk 
berpikir mengolah berbagai informasi.
20
 
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa gagasan utama dari 
STAD untuk memotivasi peserta didik supaya dapat saling mendukung dan 
membantu satu sama lain dalam menguasai kemampuan yang diajarkan oleh guru. 
Jika para peserta didik ingin agar timnya mendapatkan penghargaan tim, mereka 
harus membantu teman satu timnya untuk mempelajari materinya. Mereka harus 
mendukung teman satu timnya untuk bisa melakukan yang terbaik, menunjukkan 
norma bahwa belajar itu penting, berharga dan meyenangkan. Para peserta didik 
bekerja sama setelah guru menyampaikan materi pelajaran. Mereka boleh bekerja 
sama berpasangan dan membandingkan jawaban masing-masing, mendiskusikan 
setiap ketidaksesuaian, dan saling membantu satu sama lain jika ada yang salah 
dalam memahami. Mereka boleh mendiskusikannya dari pendekatan penyelesaian 
masalah, atau mereka juga boleh saling memberikan kuis mengenai objek yang 
sedang mereka pelajari. Mereka bekerja dengan teman satu timnya, menilai kekuatan 
dan kelemahan mereka untuk membantu mereka berhasil dalam kuis. 
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Karakteristik atau ciri-ciri pembelajaran STAD,
21
 dapat dijelaskan sebagai 
berikut: 
a. Pembelajaran secara tim. 
Pembelajaran STAD adalah pembelajaran yang dilakukan secara tim. Tim 
merupakan tempat untuk mencapai tujuan. Oleh karena itu, tim harus mampu 
membuat setiap peserta didik belajar. Setiap anggota tim harus saling membantu 
utnuk mencapai tujuan pembelajaran. 
b. Didasarkan pada Manajemen STAD. 
Manajemen berfungsi sabagai: 1) Perencanaan pelaksanaan, menunjukkan 
bahwa pembelajaran STAD dilaksanakan sesuai dengan perencanaan, dan langkah-
langkah pembelajaran yang sudah ditentukan. 2) Organisasi, menunujukkan bahwa 
pembelajaran STAD memerlukan perencanaan yang matang agar proses 
pembelajaran berjalan dengan efektif. 3) Kontrol, menunjukkan bahwa dalam 
pembelajaran STAD perlu ditentukan kriteria keberhasilan, baik melalui bentuk tes 
maupun nontes 
c. Kemauan untuk Bekerja Sama. 
Keberhasilan pembelajaran STAD ditentukan oleh keberhasilan secara 
kelompok, oleh karenanya prinsip kebersamaan atau kerja sama perlu ditekankan 
dalam pembelajaran STAD. Tanpa kerja sama yang baik, pembelajaran STAD tidak 
akan mencapai hasil yang maksimal. 
d. Keterampilan Bekerja Sama. 
Kemauan bekerja sama itu dipraktikkan melalui aktivitas dalam kegiatan 
pembelajaran secara berkelompok. Dengan demikian, peserta didik perlu didorong 
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untuk mau dan sanggupberinteraksi dan berkomunikasi dengan anggota lain dalam 
rangka mencapai tujuan pembelajaran yang telah diterapkan. 
 
D. Peranan Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Model Pembelajaran STAD 
 
Menciptakan lingkungan yang optimal, baik secara fisik maupun mental, 
dengan cara menciptakan suasana kelas yang nyaman, suasana hati yang gembira 
tanpa tekanan, maka dapat memudahkan peserta didik dalam memahami materi 
pelajaran. Pengaturan kelas yang baik merupakan langkah pertama yang efektif 
untuk mengatur pengalaman belajar peserta didik secara keseluruhan. 
Seperti halnya pembelajaran lainnya, model pembelajaran STAD juga 
membutuhkan persiapan yang matang sebelum kegiatan pembelajaran dilaksanakan. 
Persiapan-persiapan tersebut antara lain: 
1. Perangkat pembelajaran yang meliputi: rencana pembelajaran (RP), buku 
peserta didik, lembar kerja peserta didik (LKS) beserta lembar jawabannya. 
2. Membentuk kelompok kooperatif. Untuk menentukan anggota kelompok 
diusahakan agar keamampuan peserta didik dalam kelompok adalah 
heterogen dan kemampuan antar satu kelompok dengan kelompok lainnya 
relatif homogen. Apabila memungkinkan kelompok kooperatif perlu 
memperhatikan ras, agama, jenis kelamin dan latar belakang sosial. Apabila 
dalam kalam kelas terdiri atas ras dan latar belakang yang relatif sama, maka 
pembentukan kelompok dapat didasarkan pada prestasi akademik, yaitu: 
a. Peserta didik dalam kelas terlebih dahulu dirangking sesuai kepandaian dalam 
mata pelajaran pendidikan Agama Islam. Tujuannya adalah untuk mengurutkan 
peserta  didik  sesuai  kemampuan  Pendidikan  Agama  Islamnya  dan digunakan 
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untuk mengelompokkan peserta didik dalam satu kelompok. 
b. Menentukan tiga kelompok dalam kelas yaitu kelompok atas, kelompok 
menengah, dan kelompok bawah. Kelompok atas sebanyak 25 % dari seluruh 
peserta didik yang diambil dari peserta didik rangking satu, kelompok tengah 50 
% dari seluruh peserta didik yang diambildari urutan setelah diambil kelompok 
atas, dan kelompok bawah sebanyak 25 % dari seluruh peserta didik yang terdri 
atas peserta didik setelah diambil kelompok atas dan kelompok menengah. 
3. Menentukan skor awal yang diambil adalah nilai ulangan sebelumnya. Skor 
awal ini dapat berubah setelah ada kuis. Misalnya pada pembelajaran lebih 
lanjut dan setelah diadakan tes, maka hasil tes masing-masing individu dapat 
dijadikan skor awal. 
4. Pengaturan tempat duduk dalam kelas kooperatif perlu juga diatur dengan 
baik, hal ini dilakukan untuk menunjang keberhasilan pembelajaran 
kooperatif, apabila tidak ada pengaturan tempat duduk dapat menimbulkan 
kekacauan yang menyebabkan gagalnya pembelajaran pada kelas kooperatif. 
5. Kerja kelompok dimaksudkan untuk mencegah adanya hambatan pada 
pembelajaran model STAD, terlebih dahulu diadakan latihan kerja sama 




Dalam pelaksanaan model pembelajaran STAD dibutuhkan kemauan dan 
kemampuan serta kreativitas guru dalam mengelola lingkungan kelas, Sehingga 
dengan menggunakan model ini guru bukannya bertambah pasif, tapi harus menjadi 
lebih aktif terutama saat menyusun rencana pembelajaran secara matang, pengaturan 
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kelas saat pelaksanaan dan membuat tugas untuk dikerjakan peserta didik bersama 
dengan kelompoknya. 
Dalam model pembelajaran STAD guru harus mampu menciptakan kelas 
sebagai laboratorium demokrasi, supaya peserta didik terlatih dan terbiasa berbeda 
pendapat. Kebiasaan ini penting dikondisikan sejak di bangku sekolah, agar peserta 
didik terbiasa berbeda pendapat, jujur, sportif dalam mengakui kekurangannya 
sendiri dan siap menerima pendapat orang lain yang lebih baik, serta mampu mencari 
pemecahan masalah. 
Perbedaan pendapat yang mengarah pada konflik interpersonal asalkan 
menurut aturan diskusi yang baik disertai sikap yang positif, sesungguhnya dapat 
membantu menumbuhkan kesehatan mental peserta didik. Hal yang perlu dihindari 
ialah bila perbedaam pendapat itu menjurus pada konflik yang bersifat intrapersonal 
yang dapat merugikan kesehatan mental peserta didik.
23
 
Peran guru Pendidikan Agama Islam dalam pelaksanaan model pembelajaran 
STAD adalah sebagai fasilitator, mediator, director-motivator dan evaluator. 
Sebagai fasilitator seorang guru harus memiliki sikap sebagai berikut: 1) Mampu 
menciptakan suasana kelas yang nyaman dan menyenangkan, 2) Membantu dan 
mendorong peserta didik untuk mengungkapkan dan menjelaskan keinginan dan 
pembicaraannya baik secara individual maupun kelompok, 3) Membantu kegiatan-
kegiatan dan menyediakan sumber atau peralatan serta membantu kelancaran belajar 
mereka, 4) Membina peserta didik agar setiap orang merupakan sumber yang 
bermanfaat bagi yang lainnya, dan 5) Menjelaskan tujuan kegiatan pada kelompok 
dan mengatur penyebaran dalam bertukar pendapat. 
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Sebagai mediator, guru berperan sebagai penghubung dalam menjembatani 
mengaitkan materi pembelajaran yang sedang dibahas melalui STAD dengan 
permasalahan yang nyata di temukan di lapangan. Peran ini sangat penting dalam 
menciptakan pembelajaran yang bermakna (meaningfull learning), yaitu istilah yang 
dikemukakan Ausubel untuk menunjukkan bahan yang dipelajari memiliki kaitan 
makna dan wawasan dengan apa yang sudah dimiliki peserta didik sehingga 
mengubah apa yang menjadi milik peserta didik
24
 
Sebagai director-motivator, guru berperan dalam membimbing serta 
mengarahkan jalannya diskusi, membantu kelancaran diskusi tapi tidak memberikan 
jawaban. Di samping itu, sebagai motivator guru berperan sebagai pemberi semangat 
pada peserta didik untuk aktif berpartisipasi. Peran ini sangat penting dalam rangka 
memberikan semangat dan dorongan belajar kepada peserta didik dalam 
mengembangkan keberanian peserta didik, baik dalam mengembangkan keahlian 
dalam kerjasama yang meliputi mendengarkan dengan seksama, mengembangkan 
rasa empati maupun berkomunikasi saat bertanya, mengemukakan pendapat atau 
menyampaikan permasalahannya. 
Sebagai evaluator, guru berperan dalam menilai kegiatan belajar mengajar 
yang sedang berlangsung. Penilai ini tidak hanya pada hasil, tetapi lebih ditekankan 
pada proses pembelajaran. Penilaian dilakukan, baik secara perorangan maupun 
secara berkelompok. Alat yang digunakan dalam evaluasi selain berbentuk tes 
sebagai alat pengumpul data juga berbentuk catatan observasi guru untuk melihat 
kegiatan peserta didik di kelas. 
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Dalam model pembelajaran STAD dibutuhkan proses yang melibatkan niat 
dan kiat dari anggota kelompoknya sehingga masing-masing peserta didik harus 
memiliki niat untuk bekerjasama dengan anggota lainnya. Di samping itu, juga harus 
memiliki kiat-kiat bagaimana caranya berinteraksi dan bekerjasama dengan orang 
lain. Dalam pengelolaan kelas model pembelajaran STAD ini ada tiga hal yang perlu 




a) Pembentukan Kelompok 
Pada saat pembentukan kelompok guru membuat kelompok yang heterogen. 
Pembentukan kelompok dibentuk dengan memperhatikan kemampuan akademis. 
Pada umumnya masing-masing kelompok beranggotakan empat orang yang terdiri 
atas satu orang yang berkemampuan tinggi, dua orang yang berkemampuan sedang, 
dan satu orang yang berkemampuan rendah. 
Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya bahwa pembentukan kelompok 
heterogen berguna untuk: memberi kesempatan untuk saling mengajar, dapat 
meningkatkan relasi dan interaksi antar ras, etnik dan gender, memudahkan 
pengelolaan kelas karena masing-masing kelompok memiliki peserta didik yang 
berkemampuan tinggi yang dapat membantu teman lainnya dalam memecahkan 
suatu permasalahan dalam kelompok. 
Salah satu kendala yang mungkin dihadapi guru dalam hal pengelompokan 
heterogen adalah keberatan dari pihak peserta didik yang berkemampuan akademis 
tinggi (atau orang tua mereka pada tingkat sekolah dasar). Peserta didik dari 
kelompok ini bisa merasa “rugi" dan dimanfaatkan tanpa bisa mengambil manfaat 
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apa-apa dalam kegiatan pembelajaran model STAD, karena rekan-rekan mereka 
dalam kelompok tidak lebih pandai dari mereka. Tidak jarang, protes ini juga 
disampaikan kepada guru, baik secara langsung maupun tidak. Kepada peserta didik 
maupun orang tua semacam ini, perlu dijelaskan bahwa sebenamya peserta didik 
dengan kemampuan akademis tinggi pun akan menarik manfaat secara kognitif 
maupun afektif dalam kegiatan pembelajaran model STAD bersama peserta didik-
peserta didik lain dengan kemampuan yang kurang.  
Mengajar adalah guru yang terbaik, dengan mengajarkan apa yang seseorang 
baru pelajari, dia akan lebih bisa menguasai atau menginternalisasi pengetahuan dan 
keterampilan barunya. Secara afektif, peserta didik berkemampuan akademis tinggi 
juga perlu melatih diri untuk bisa bekerja sama dan berbagi dengan mereka yang 
kurang. Kemampuan bekerja sama ini akan sangat bermanfaat nantinya dalam dunia 
kerja dan kehidupan bermasyarakat. 
b) Pemberian Semangat Kelompok 
Agar kelompok bisa bekerja secara efektif dalam proses pembelajaran 
kooperatif  maka masing-masing kelompok perlu memiliki semangat kelompok. 
Pemberian semangat ini sangat penting agar kelompoknya dapat bekerja lebih baik 
lagi. Pemberian semangat ini bisa dibina dengan melakukan beberapa kegiatan yang 
bisa mempererat hubungan antara anggota kelompok, yaitu melalui kegiatan 
kesamaan kelompok, identitas kelompok, maupun sapaan atau corak kelompok. 
Dengan demikian diharapkan tertanam perasaan saling memiliki diantara 
anggota kelompok. Rasa saling memiliki menciptakan rasa kebersamaan, kesatuan, 
kesepakatan, dan dukungan dalam belajar. Dengan membangun rasa saling memiliki 
akan mempercepat proses pengajaran dan rasa tanggung jawab. 
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c) Penataan Ruang Kelas 
Penataan ruang kelas sangat dipengaruhi oleh filsafat dan model 
pembelajaran yang dipakai di kelas. Pada umumnya penataan ruang kelas diatur 
secara klasikal, karena hal ini sangat sesuai dengan metode ceramah. Dalam metode 
ini guru berperan sebagai narasumber yang utama atau mungkin satu-satunya 
narasumber. Sementara untuk model pembelajaran STAD guru tidak hanya satu-
satunya narasumber, tetapi peserta didik juga bisa belajar dari temannya dan guru 
berperan sebagai fasilitator, motivator, mediator dan evaluator. Konsekuensinya 
ruang kelas harus ditata sedemikian rupa sehingga dapat menunjang terjadinya 
dialog dalam kerja kelompok. 
Pengaturan bangku memainkan peranan penting dalam kegiatan belajar 
model pembelajaran STAD sehingga semua peserta didik bisa melihat guru atau 
papan tulis dengan jelas. Di samping itu, harus melihat dan menjangkau rekan-rekan 
kelompoknya dengan baik. 
Guru Pendidikan Agama Islam memiliki peranan penting terutama pada saat 
proses belajar mengajar berlangsung seperti halnya penentuan topik, permasalahan 
apa saja yang akan didiskusikan, memberikan saran-saran dan juga kalau sudah 
selesai guru haruslah memberikan pujian terutama bagi mereka yang telah 
menyelesaikan tugasnya paling cepat, tepat dan benar. 




1) Kejelasan rumusan tujuan pembelajaran 
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Kejelasan rumusan tujuan pembelajaran artinya, sebelum menggunakan 
model pembelajaran ini, guru memulai dengan jelas dan spesifik. Tujuan ini 
menyangkut apa yang diinginkan guru dilakukan peserta didik dalam kegiatan 
belajarnya. Perumusan tujuan ini harus sesuai dengan tujuan kurikulum dan 
pembelajaran.  
Apakah kegiatan belajar peserta didik ditekankan pada pemahaman materi 
pelajaran, sikap dan proses dalam bekerjasama, ataukah keterampilan-keterampilan 
tertentu. Tujuan ini harus dirumuskan dalam bahasa dan konteks kalimat yang 
mudah dimengerti peserta didik secara keseluruhan. Hal ini hendaknya dilakukan 
guru sebelum kelompok belajar terbentuk. 
2) Penerimaan peserta didik secara menyeluruh tentang tujuan belajar. 
Penerimaan peserta didik secara menyeluruh tentang tujuan belajar adalah 
guru mengkondisikan kelas agar peserta didik menerima tujuan pembelajaran dari 
sudut kepentingan diri dan kelas. Untuk itu peserta didik dikondisikan untuk 
mengetahui dan menerima kenyataan bahwa setiap orang dalam kelompoknya 
menerima dirinya untuk bekerjasama dalam mempelajari seperangkat pengetahuan 
dan keterampilan yang telah ditetapkan untuk dipelajari. 
3) Saling membutuhkan diantara sesama anggota. 
Saling membutuhkan diantara sesama anggota. Untuk mengkondisikan 
terjadinya interdependensi diantara peserta didik dan kelompok belajar, maka guru 
mengkondisikan materi dan tugas-tugas pelajaran sehingga peserta didik 
memahaminya. Keterbukaan dalam interaksi pembelajaran adalah suasana belajar 
dalam kelompok dengan adanya interaksi diantara sesama peserta didik pada saat 
mendiskusikan materi pelajaran dan tugas-tugas yang diberikan guru.  
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Dengan suasana belajar seperti ini akan memperoleh keberhasilan dalam 
belajarnya karena mereka saling memberi dan menerima masukan, ide, saran dan 
kritik dari sesama temannya dengan cara positif dan terbuka. 
4) Tanggung jawab individu 
Tanggung jawab individu merupakan salah satu dasar penggunaan STAD 
yang mana peserta didik secara individual dituntut untuk mempunyai dua tanggung 
jawab, yaitu mengerjakan tugas dan memahami materi untuk keberhasilan dirinya 
dan juga bagi keberhasilan anggota kelompoknya sesuai dengan tujuan pembelajaran 
yang telah ditetapkan. 
Diantara sesama anggota kelompok berinteraksi dan bekerjasama meskipun 
anggota kelompoknya terdiri dari berbagai macam keadaan status diri, misalnya 
berasal dari etnik yang berbeda, berbeda agama, berbeda status sosial dan kelompok 
heterogen. Dengan belajar tentang perbedaan yang wajar, peserta didik belajar juga 
memperlakukan mereka dengan demokratis. 
Hal ini merupakan akumulasi dari berbagai karakteristik peserta didik yang 
berbeda pula. Suasana belajar seperti ini akan tumbuh berkembang sehingga dapat 
melahirkan suatu nilai hidup, sikap, moral dan perilaku peserta didik. Suasana ini 
merupakan media yang sangat baik bagi peserta didik dan akan mengembangkan 
kemampuan serta melatih untuk keterampilan dirinya dalam suasana belajar yang 
terbuka dan demokratis. 
5) Sikap dan perilaku sosial yang positif  
Sikap dan perilaku sosial yang positif adalah ketika peserta didik berinteraksi 
dengan peserta didik lainnya tidak begitu saja bisa menerapkan dan memaksakan 
sikap dan pendiriannya pada anggota kelompok lainnya. Dalam kegiatan kelompok 
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ini peserta didik harus belajar seperti bagaimana cara memimpin, cara berdiskusi, 
bernegosiasi, mengklarifikasikan berbagai masalah dengan secara bertahap belajar 
mengambil keputusan. 
6) Refleksi 
Pada saat kelompok belajar menyelesaikan tugas dan pekerjaannya, dilakukan 
evaluasi terhadap penampilan dan hasil kerja peserta didik dalam kelompok belajar, 
juga: a) Hasil kerja kelompok, b) Sistem tutorial dan kolaboratif dalam belajar di 
antara anggota kelompok, c) Sikap dan perilaku peserta didik selama pembelajaran, 




Untuk itu guru harus mengevaluasi dan memberikan berbagai masukan 
terhadap hasil pekerjaan peserta didik dan aktivitas mereka selama kelompok belajar 
peserta didik tersebut bekerja. Dalam hal ini, guru harus memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk mengemukakan ide dan saran, baik kepada peserta didik 
lainnya maupun kepada guru dalam rangka perbaikan belajar dan hasilnya di 
kemudian hari. 
7) Kepuasan dalam belajar. 
Setiap peserta didik dan kelompok belajar memperoleh waktu yang cukup 
untuk mengembangkan pengetahuan, kemampuan dan keterampilan peserta didik. 
Jangan sampai peserta didik tidak memproleh waktu yang cukup dalam belajar, 
maka program sekolah dalam penerapan model pembelajaran STAD akan sangat 
terbatas karena memperoleh belajar peserta didik juga sangat terbatas. Untuk itu 
guru hendaknya merancang  dan mengalokasikan waktu yang memadai. 
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Pembelajaran kooperatif dapat berjalan dengan efektif pada diri peserta didik 
bila ditanamkan unsur-unsur dasar belajar kooperatif. Dengan dilaksanakannya 
model pembelajaran STAD secara berkesinambungan dapat dijadikan sebagai sarana 
bagi guru untuk melatih dan mengembangkan aspek kognitif, afektif dan psikomotor 
peserta didik, khususnya keterampilan sosial peserta didik untuk bekal hidup 
bermasyarakat. 
Peserta didik selain dilatih mengembangkan kemampuan kognitif dan 
afektifnya juga dilatih aspek psikomotoriknya untuk mengembangkan keterampilan 
sosial yang dimilikinya. Keberhasilan peserta didik dalam pembelajaran ini akan 
berdampak pada keberhasilan guru dalam mengelola kelasnya dengan menggunakan 
model pembelajaran STAD. 
 
E. Kerangka Pikir 
 
Model pembelajaran STAD menempatkan peserta didik sebagai bagian dari 
suatu sistem kerjasama dalam mencapai suatu hasil yang optimal dalam belajar. 
Karena itu, model pembelajaran ini berangkat dari asumsi mendasar dalam 




Untuk meningkatkan prestasi belajar peserta didik, model pembelajaran 
STAD merupakan salah satu model pembelajaran yang sesuai dengan konsep al-
Qur’an, yaitu bermusyawarah untuk mendapatkan yang lebih baik, firman Allah swt. 
dalam Q.S. Ali Imra>n/3: 159. 
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                              
                            
         
Terjemahnya: 
Maka disebabkan rahmat dari Allahlah kamu berlaku lemah lembut terhadap 
mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka 
menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu maafkanlah mereka, 
mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawarahlah dengan mereka 
dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, maka 





Model pembelajaran STAD kelihatannya tidak jauh beda dengan sebuah 
permainan. Namun model pembelajaran STAD bukanlah permainan, dan bukan 
merupakan sebuah cara untuk membuat sebagian peserta didik mengerjakan tugas 
peserta didik yang lain. Para peserta didik sangat termotivasi untuk melihat bahwa 
tiap orang dalam timnya telah mempelajari materi, sehingga mereka belajar dengan 
baik, dengan diskusi, menjelaskan, menilai, dan menjelaskan kembali muatan 
pelajaran sampai mereka merasa puas bahwa semua orang dalam timnya akan 
berhasil dalam ujian individual. 
Keberhasilan suatu proses pendidikan dan pengajaran salah satunya 
ditentukan oleh kemampuan dan keterampilan guru dalam menggunakan strategi dan 
model pembelajaran yang digunakannya. Salah satu model yang dapat  memberikan 
dampak terhadap keberhasilan peserta didik adalah melalui model pembelajaran 
STAD. 
Dari serangkaian teori yang telah dikemukakan dalam uraian terdahulu, 
disesuaikan dan diasumsikan bahwa proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
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harus dapat menanamkan konsep-konsep ideal yang ditegaskan dalam tujuan 
pendidikan Nasional. Barometer secara makro tentang berhasil tidaknya pendidikan 
di negara kita adalah mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia 
Indonesia seutuhnya. 
Dalam penelitian tesis ini menjadi sasaran utama adalah mewujudkan 
pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif dan menyenangkan dapat berlangsung 
dalam suatu proses berkesinambungan, dan terarah berdasarkan suatu perencanaan 
yang matang. Proses pembelajaran itu dilandasi oleh prinsip-prinsip yang 
fundamental yang akan menentukan proses pembelajaran itu berlangsung secara 
wajar dan berhasil. 
Sementara output yang diharapkan dari model pembelajaran STAD ini adalah 
bagaimana peserta didik mampu menyelesaikan setiap permasalahan yang timbul 
baik di keluarga mereka, lingkungan sekolah maupun ketika mereka berada dalam 
lingkungan masyarakat dengan sebuah konsep berkelompok atau biasa juga dikenal 
dengan musyawarah mufakat. 
Berdasarkan uraian di atas digambarkan alur atau kerangka pikir dalam 

























Acuan pembelajaran merupakan rujukan dalam pelaksanaan  proses  
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Landasan Yuridis Formal 
UU RI No. 20 Tahun 2003 
Tentang Sisdiknas 
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Tentang Guru dan Dosen 
PP RI No 19 Tahun 2005 
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SMP Negeri 1 Sinjai 
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Agama Islam. Yang dimaksudkan dengan acuan di sini antara lain: Silabus, Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran, media pembelajaran, serta buku-buku yang relevan. 
Terlaksananya fungsi serta tujuan dari Pendidikan Agama Islam tidak lepas 
dari peranan model pembelajaran STAD, dalam hal ini penerapan pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam di SMP  Negeri 1 Sinjai  menggunakan model 
pembelajaran STAD atau kegiatan belajar berkelompok-kelompok kecil. 
Keterpaduan antara acuan pembelajaran serta penerapan desain 
pengembangan strategi pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif dan 
meyenangkan pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam diharapkan mampu 





A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian adalah jenis penelitian kualitatif
1
. Menurut Nurul Zuriah, 
penelitian kualitatif dalam pendidikan bertujuan untuk: 
a. Mendeskripsikan suatu proses kegiatan pendidikan berdasarkan apa yang terjadi 
di lapangan sebagai kajian lebih lanjut untuk menemu kenali kekurangan dan 
kelemahan pendidikan sehingga dapat ditentukan upaya penyempurnaannya. 
b. Menganalisis dan menafsirkan suatu fakta, gejala dan peristiwa pendidikan yang 
terjadi di lapangan sebagaimana adanya dalam konteks ruang, waktu serta situasi 
lingkungan secara alamiah, selanjutnya menyusun hipotesis berdasarkan data dan 
informasi yang terjadi di lapangan (induktif) untuk melakukan pengujian lebih 




Dengan demikian, penelitian ini dimaksudkan untuk mendeskripsikan 
penerapan model pembelajaran STAD pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 
di SMP Negeri 1 Sinjai Kabupaten Sinjai, mengenali pendukung serta hambatan-
                                                          
1
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 
tertulis dari orang-orang, fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi dan 
pemikiran orang secara individual ataupun kelompok. Lihat Margono, Metodologi Penelitian 
Pendidikan (Cet. II; Jakarta: Rineka Cipta, 2000), h. 36. Lihat juga Nana Syaodih Sukmadinata, 
Metode Penelitian Pendidikan (Cet. III; Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), h. 60.  
2
Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan: Teori-Aplikasi (Cet. I; Jakarta: 
Bumi Aksara, 2006), h. 102. Lelly J. Moleang, Metode Penelitian Kualitatif (Cet. VIII; Bandung: 
Ramaja Rosda Karya, 2002), h. 6. 
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hambatan yang dihadapi oleh guru Pendidikan Agama Islam, selanjutnya ditawarkan 
solusi alternatif mengatasinya. 
 
2. Lokasi Penelitian 
Adapun lokasi penelitian adalah SMP Negeri 1 Sinjai Kabupaten Sinjai.  
Alasan ditetapkannya lokasi penelitian ini karena: 
a. Guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Sinjai menerapkan model 
pembelajaran STAD, sehingga siswa dapat lebih serius dan aktif dalam kegiatan 
belajar. 
b. SMP Negeri 1 Sinjai memiliki siswa terbanyak di Kabupaten Sinjai. 
 
B. Pendekatan Penelitian 
 
Dalam menelaah permasalahan tesis ini peneliti menggunakan multi 
pendekatan, antara lain: 
1. Pendekatan Religius 
Pendekatan ini dimaksudkan untuk menjadikan ayat al-Qur’an dan sunnah 
Rasulullah saw. sebagai pedoman utama dalam setiap aktivitas kehidupan, 
termasuk  di dalamnya tata cara kepemimpinan yang pernah dicontohkan 
Nabi sebagai seorang Rasul. 
2. Pendekatan Pedagogis 
Pendekatan ini peneliti gunakan untuk mengkaji dan mendalami berbagai 
pandangan pakar pendidikan tentang model pembelajaran STAD sebagai 
salah satu model cooperative learning. 
3. Pendekatan Psikologis 
Pendekatan  ini peneliti gunakan untuk mendalami berbagai gejala psikologis 
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yang muncul dari guru dan peserta didik, baik yang muncul pada saat sedang 
berlangsungnya proses pembelajaran di kelas maupun setelah selesainya 
proses pembelajaran. Sasaran utama penelitian ini adalah 3 orang guru 
Pendidikan Agama Islam ketika menyajikan materi aspek Al-Qur’an dan 
ibadah, kepada 10 orang peserta didik yang dipilih secara purposive dari kelas 
VII dan VIII 
4. Pendekatan Filosofis 
Pendekatan filosofis peneliti perlukan untuk mengarahkan cara berpikir 
dalam mensistematisasi pembahasan dengan menggunakan kerangka berpikir 
ilmiah. Dengan menggunakan pendekatan ini, peneliti menyajikan hasil 
penelitian secara sistematis dan disesuaikan dengan ketentuan-ketentuan 
penulisan karya tulis ilmiah yang baik dan benar 
5. Pendekatan Yuridis Formal 
Pendekatan ini digunakan penenliti untuk memberikan penjelasan bahwa 
penelitian ini memiliki dasar dan landasan yang kuat dengan mengacu pada 
Undang-Undang Republik Indonesia No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan 
Dosen. 
 
C. Sumber Data Penelitian 
 
Dilihat dari segi sumber perolehan data atau dari mana data tersebut berasal 
secara umum dalam penelitian dikenal dua jenis data, yaitu data primer (primary  
data)  dan  data  sekunder  (secondary data).  Kedua jenis data ini selalu dipakai oleh 
para peneliti dalam usaha membuat solusi atau  menemukan jawaban terhadap pokok  
persoalan yang diteliti, baik digunakan secara bersama-sama maupun secara terpisah. 
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1. Data Primer 
Data pimer adalah jenis data yang diperoleh dan digali dari sumber 
utamanya. Data primer biasa juga disebut data mentah karena diperoleh dari 
hasil penelitian lapangan secara langsung, yang masih memerlukan 
pengolahan  lebih  lanjut  barulah  data  tersebut memiliki arti.
3
 Sumber asli  
penelitian  ini  adalah  data yang berasal dari SMP Negeri 1 Sinjai Kabupaten 
Sinjai. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah jenis data yang diperoleh dan digali melalui hasil 
pengolahan pihak kedua dari hasil penelitian lapangan. Data sekunder 





D. Instrumen Penelitian 
 
Peneliti sendiri merupakan instrumen penelitian. Menurut Masri Singarimbun 
dan sofyan Efendi bahwa dalam penelitian kualitatif, peneliti sendiri atau dengan 
bantuan orang lain yang menjadi pengumpul data Utama.
5
 Dalam kaitan ini manusia 
berkaitan langsung dengan responden atau obyek penelitian. 
Peneliti dapat mengerti realitas yang ditemukan di lapangan meskipun 
peneliti   sebagai   instrumen   utama   dalam   penenlitian   ini, tetapi  peneliti  tetap 
                                                          
3
Muhammad Teguh, Metodologi Penelitian Ekonomi Teori dan Aplikasi (Jakarta: Raja 
Grafindo Persada, 2005), h.122. 
4Ibid., h. 121.  
5
Masri Singarimbun dan sofyan Efendi, Metode Penelitian survey (Jakarta: LP3ES, 1990), h. 
106-107. 
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mempertimbangkan aspek-aspek penting, yaitu: 
1. Orientasi obyektivitas atau berorientasi secara objektif. 
2. Mengacu pada tujuan penelitian dan terikat pada kode etik penelitian. 
3. Orientasi pada kebenaran ilmiah. 
Selain peneliti sebagai instrumen utama dalam penelitian ini, dalam 
wawancara peneliti menggunakan pertanyaan sebagai pedoman wawancara 
(interview guide). Instrumen penelitian yang dimaksud di sini adalah setiap alat 
termasuk peneliti dalam mendapatkan data yang dibutuhkan untuk menjawab. 
 
E. Metode Pengumpulan Data 
 
Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian lapangan ini, 
ialah: 
1. Observasi (pengamatan) 
Observasi digunakan sebagai salah teknik untuk mengumpulkan data pada 
penelitian ini. Masri Singarimbun mengatakan, bahwa observasi adalah suatu 
studi yang disengaja dan sistematis tentang keadaan atau fenomena sosial dan 
gejala-gejala psikis dengan jalan mengamati dan mencatat.
6
 Menurut Moh. Nazir 
bahwa observasi adalah cara alat standar lain untuk keperluan tersebut.
7
 Sutrisno 
Hadi mengemukakan observasi adalah mengadakan penelitian sekaligus 
pengamatan terhadap masalah-masalah yang ada kaitannya dengan karya ilmiah,
8
 
dan Burhan Bugis berpendapat bahwa observasi (pengamatan) adalah metode 
                                                          
6Ibid., h. 63.  
7
Moh. Nazir, Metode Penelitian (Cet. VIII; Jakarta: Ghalia Indonesia, 2008), h. 212.  
8
Sutrisno Hadi, Metodologi Research, jilid I (Cet. XXX; Yogyakarta: Audi Ofsset, 2007), h. 
42. 
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Dari beberapa definisi tersebut di atas, dipahami bahwa observasi adalah  
mengamati, melihat dan mendatangi langsung suatu lokasi penelitian. Lokasi 
penelitian yang didatangi dalam penelitian ini adalah SMP Negeri 1 Sinjai 
dengan mengamati aspek fasilitas pendukung, sarana dan prasarananya, terutama 
kegiatan proses pembelajaran di sekolah. 
2. Interview (wawancara) 
Salah satu metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah interviu/wawancara, yaitu mendapatkan informasi dengan cara bertanya 
langsung kepada responden. penelitian yang berlangsung secara lisan antara dua 
orang atau lebih dalam bentuk tatap muka, mendengarkan secara langsung mengenai 
informasi-informasi atau keterangan dari yang diteliti.
10
 
Dapat dipahami bahwa wawancara adalah salah satu bentuk atau alat/  
instrumen yang digunakan dalam penelitian atau dalam pengumpulan data. 
Tujuannya untuk memperoleh keterangan secara langsung dari responden. Oleh 
sebab itu jika teknik ini digunakan dalam penelitian maka perlu diketahui 
terlebih dahulu sasaran, maksud dan masalah yang dibutuhkan oleh si peneliti.  
Dalam hal ini, sasaran atau objek wawancara  adalah kepala sekolah dan wakil, 
guru pendidikan agama Islam, dan pegawai tata usaha yang ada di SMP Negeri 1 
Sinjai yang dianggap representatif.  
Dengan demikian, pedoman wawancara yang digunakan hanya  berupa  garis- 
                                                          
9
Burhan Bugis, Metodologi Penelitian Kuantitatif  (Cet. 3, Jakarta: Kencana, 2008), h. 133.  
10
Suharsimi Arikunto, Manajemen Pendidikan (Cet. VII; Jakarta: Rineka Cipta, 2005), h. 36. 
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garis besar permasalahan yang akan ditanyakan, sehingga peneliti lebih banyak 
mendengarkan apa yang disampaikan oleh para responden yang dijadikan obyek 
penelitian. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel berupa 
catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda, dan 
sebagainya.
11
 Adapun metode dokumentasi yang penulis lakukan dalam penelitian 
ini adalah mengambil data-data dari SMP Negeri 1 Sinjai sebagai pelengkap data, 
misalnya; data jumlah siswa, guru, dan termasuk data-data tentang gambaran 
umum keberadaan SMP tersebut. 
4. Triangulasi 
Dalam teknik pegumpulan data, triangulasi diartikan sebagai teknik 
pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik 
pengumpulan data dan sumber data yang telah ada.
12
 Triangulasi teknik berarti 
penulis menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda-beda untuk 
mendapatkan data dari sumber yang sama. Penulis menggunakan observasi 
partisipatif, wawancara mendalam, dan dokumentasi untuk sumber data yang 
sama secara serempak. 
 
F. Teknik Pengolahan dan Analisa Data 
 
Data   yang   diperoleh    melalui    observasi,   interview    atau    wawancara, 
                                                          
11
Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta, 2001), h. 
205.  
12
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D (Cet. III; 
Bandung: Alfabet, 2011), h. 330. 
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dokumentasi dan triangulasi diolah dan dianalisis dengan analisis deskriptif 
kualitatif. Dalam menganalisis data yang berhasil dikumpulkan, peneliti 
menggunakan analisis data berikut: 
1. Teknik  Analisis  Induktif,  yaitu  menganalisis data dengan bertitik tolak 
dari hal-hal yang bersifat khusus kemudian ditarik kesimpulan yang bersifat 
umum. 
2. Teknik  Analisis Deduktif, yaitu menganalisis data dengan bertitik tolak dari 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
 
1. Gambaran Penerapan Model Pembelajaran Student Teams-Achievement 
Divisions (STAD) pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP 
Negeri 1 Sinjai Kabupaten Sinjai 
 
Menciptakan lingkungan yang optimal baik secara fisik maupun mental, 
dengan cara menciptakan suasana kelas yang nyaman, suasana hati yang gembira 
tanpa tekanan, memudahkan peserta didik dalam memahami materi pembelajaran 
dengan baik serta memiliki keinginan yang besar untuk senantiasa memperhatikan 
setiap materi Pendidikan Agama Islam yang disampaikan oleh guru. 
SMP Negeri 1 Sinjai selalu mengikuti berbagai perkembangan pendidikan 
khususnya model-model pembelajaran modern. Student Teams-Achievement 
Divisions (STAD) sebagai salah satu model dalam pembelajaran modern yang dapat 
mengarahkan peserta didik untuk senantiasa aktif dalam proses pembelajaran dalam 
bentuk kelompok-kelompok kecil yang saling bekerjasama antara teman-temannya, 
sehingga pengetahuan yang mereka dapatkan bukan semata-semata dari gurunya 
akan tetapi juga akan mendapatkan pengetahuan dari teman mereka yang memiliki 
intelegensi atau pemahaman yang lebih baik akan materi pembelajaran. 
Hal ini telah diterapkan di SMP Negeri 1 Sinjai Kabupaten Sinjai sejak 
dimulainya penerapan KBK 2004, sebagaimana peneliti perhatikan langsung di 
lapangan pada saat pelaksanaan proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
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berlangsung. Penerapan model pembelajaran STAD di SMP Negeri 1 Sinjai pada 
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam sebagaimana diungkapkan langsung oleh 
Abd. Azis, sebagai berikut: 
 
Penerapan model pembelajaran STAD memang sudah lama dilaksanakan di 
SMP Negeri 1 Sinjai sebelum diberlakukannya KBK tahun 2004. Dalam 
melakukan supervisi saat ini terutama pada mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam, saya memperhatikan guru sangat menguasai materi pembelajaran dalam 
memberikan materi, mungkin dikarenakan guru sudah sangat siap sebelum 
proses pembelajaran dimulai terbukti dengan adanya perangkat pembelajaran 
yang telah mereka rancang jauh sebelum proses belajar dilaksanakan di awal 
tahun pelajaran. Dalam hal penggunaan metode pembelajaran, hasil supervisi 
saya secara langsung di lapangan dengan memperhatikan langsung kondisi 
proses pembelajaran guru, tidak monoton menggunakan satu metode 
pembelajaran tetapi guru mencoba beberapa metode atau penataan ruang 
belajar, sehingga peserta didik terlihat enjoy dan merasa nyaman dalam 
menerima materi pelajaran dari gurunya. Selanjutnya guru senantiasa 
melakukan evaluasi terhadap hasil belajar peserta didik sesuai dengan 
rancangan kegiatan pembelajaran yang telah mereka buat di awal tahun 
pembelajaran dengan kadang-kadang memberikan evaluasi pada setiap selesai 
peroses pembelajaran ataupun setiap selesai satu sub pokok bahasan. Hal ini 




Dari hasil wawancara di atas, penulis dapat simpulkan bahwa dalam hal 
penguasaan materi pembelajaran sudah sangat memuaskan itu dikarenakan guru 
sudah siap sebelum menjelaskan materi kepada peserta didik, dibuktikan dengan 
rancangan pembelajaran yang telah dibuat di awal tahun pelajaran. Metode yang 
digunakan oleh guru sangat variatif, dengan senantiasa melakukan inovasi 
pembelajaran baik dari segi pengaturan ruang belajar, metode pembelajaran yang 
disesuaikan dengan materi dan kondisi peserta didik itu sendiri, sehingga peserta 
didik terlihat senang dan nyaman dalam menerima materi pembelajaran. Selanjutnya 
dalam evaluasi pembelajaran peserta didik diharapkan mampu memahami materi 
yang telah diberikan oleh guru, hal tersebut dapat tercapai dengan senantiasa 
                                                          
1
Abd. Azis, Kepala SMP  Negeri 1 Sinjai, Wawancara oleh penulis di Sinjai, 3 Mei 2012. 
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memberikan evaluasi setiap selesai proses pembelajaran, atau setiap selesai satu 
pokok bahasan, sebagaimana yang telah dirancang dalam program tahunan dan 
program semester yang dibuat oleh guru pada awal tahun pelajaran. 
Hal senada senada juga diungkapkan oleh Anwar, SK., berikut: 
 
Kami senantiasa mengikuti berbagai perkembangan pendidikan terutama 
dalam model pembelajaran, model pembelajaran STAD sudah lama digunakan 
di sekolah ini sebelum pemberlakuan sistem KBK tahun 2004 dan kemudian 
diberlakukannya KTSP sebagai penyempurnaan KBK tahun 2004 di mana di 
dalamnya pembelajaran STAD sebagai alternatif pilihan.2 
 
Ungkapkan yang sama dikemukakan oleh Muhammad Jufri, sebagai berikut: 
 
SMP Negeri 1 Sinjai sudah sejak lama menggunakan model pembelajaran 
STAD dalam proses pembelajaran sebelum diberlakukannya KBK tahun 2004 
dan sampai sekarang dalam pemberlakuan KTSP sistem model pembelajaran 
STAD masih terus berlangsung.3 
 
Dari ketiga pernyataan di atas jelas menunjukkan bahwa dalam pelaksanaan 
proses pembelajaran di SMP Negeri 1 Sinjai telah menerapkan model pembelajaran 
STAD sejak sebelum diterapkannya sistem KBK secara Nasional pada tahun 2004. 
Model pembelajaran STAD dapat diterapkan pada semua mata pelajaran dan 
penerapannya disesuaikan dengan karakter dan tujuan yang ingin dicapai oleh 
masing-masing guru mata pelajaran. Penerapan model pembelajaran STAD pada 
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam harus disesuaikan dengan materi dan tujuan 
yang ingin dicapai. Pendidikan Agama Islam dari hasil pembelajaran yaitu 
meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan dan pengamalan peserta didik 
terhadap ajaran agama Islam, sehingga terciptalah manusia yang beriman dan 
bertaqwa kepada Allah swt., serta berakhlak mulia dalam kehidupan  bermasyarakat, 
                                                          
2
Anwar SK., Wakil Kepala Sekolah, Wawancara oleh penulis di Sinjai, 4 Mei 2012. 
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berbangsa dan bernegara. 
Penerapan model pembelajaran STAD pada mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam di SMP Negeri 1 Sinjai berdasarkan buku-buku acuan dan panduan 
yang tertuang dalam KBK 2004 dan KTSP yang diberlakukan sampai saat ini. 
Penerapan model pembelajaran STAD pada mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam dapat diperhatikan dalam proses pembelajaran, sebagaimana 
diungkapkan oleh Saifullah, bahwa: 
 
Dalam proses pembelajaran di kelas saya selalu berusaha menerapkan model 
pembelajaran STAD sesuai dengan ketentuan KTSP dimana guru dituntut 
untuk melaksanakan pembelajaran dengan suasana yang nyaman dan membina 




Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa penerapan model 
pembelajaran STAD pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam telah 
dilaksanakan di SMP Negeri 1 Sinjai. Pelaksanaanya disesuaikan dengan acuan dan 
ketentuan KBK 2004 maupun KTSP, baik yang ditentukan oleh Kementerian 
Pendidikan maupun Kementerian Agama. Dari hasil observasi peneliti, juga terlihat 
bahwa dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam, guru melakukan 
langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Memulai kegiatan pembelajaran dengan membaca basmalah dan salah satu surat 
pendek dalam al-Qur’an, serta mengakhiri kegiatannya dengan membaca 
hamdalah. 
b. Metode-metode yang digunakan oleh guru Pendidikan Agama Islam dalam proses 
pembelajarannya di kelas adalah metode: ceramah, tanya jawab, diskusi, 
penugasan, dan demonstrasi. 
                                                          
4
Saifullah, Guru Pendidikan Agama Islam, Wawancara oleh penulis di Sinjai, 4 Mei 2012. 
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c. Penataan   ruangan  atau manajemen  kelas  di  SMP  Negeri  1  Sinjai  khususnya 
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam, semua informan mengatakan 
bahwa ketika mereka menginginkan pembagian kelompok-kelompok belajar atau 
diskusi bisa mereka lakukan sesuai dengan situasi atau materi yang akan 
diajarkan.  
d. Media pembelajaran dalam pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
di SMP Negeri 1 Sinjai dapat disimak dari wawancara dengan M. Syahrir, 
berikut: 
 
Dalam proses pembelajaran di kelas kami berupaya untuk selalu memakai 
media yang relevan dengan materi yang sedang diajarkan. Dalam materi ibadah 
shalat misalnya, media yang saya gunakan antara lain papan tulis, spidol, 
gambar-gambar orang berwudhu dan gambar-gambar orang shalat. Disamping 
itu alat-alat yang digunakan untuk berupa pakaian serta pakaian shalat harus 




Dari keterangan informan di atas, dapat diketahui bahwa media yang 
digunakan dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 
Sinjai masih sangat sederhana, berupa alat-alat yang tradisional, misalnya papan 
tulis, spidol, kertas manila, gambar-gambar, peralatan untuk berwudhu serta 
perlengkapan shalat, selanjutnya dalam materi al-Qur’an media yang digunakan 
adalah: al-Qur’an yang telah disediakan oleh pihak sekolah melalui pengadaan 
dengan menggunakan dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS), buku-buku tajwid 
serta kertas-kertas manila yang telah ditulisi dengan huruf hijaiyah. 
e. Evaluasi hasil pembelajaran pada SMP Negeri 1 Sinjai terutama mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam, berikut hasil wawancara dengan guru Pendidikan 
Agama Islam: 
 
                                                          
5
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Penilaian mata pelajaran Pendidikan Agama Islam terhadap peserta didik 
berbeda dengan mata pelajaran lainnya, terutama pelajaran eksakta, dalam 
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang dinilai bukan saja hasil tes akhir 
dari peserta didik (kognitifnya) tetapi juga aspek afektif dan psikomotor. 
Kedua aspek penilaian ini dilakukan secara terintegrasi dan terakumulasi 
dengan aspek kognitif dalam bentuk nilai akhir di buku laporan pendidikan. 
Sering juga diterapkan sistem penilaian portofolio,yaitu bentuk penilaian yang 
didalamnya bukan saja kemampuan mereka menghafal dan menjawab serta 
mempraktikkan suatu materi pada kegiatan praktik, tetapi sikap dan tingkah 





Dari hasil wawancara tersebut, dapat dipahami bahwa SMP Negeri 1 Sinjai 
sering menggunakan dua bentuk evaluasi/penilaian belajar, yaitu evaluasi dalam 
bentuk tes tertulis dan bentuk portofolio. 
Hal tersebut di atas sangat jelas, tergambar dari hasil wawancara penulis 
dengan peserta didik SMP Negeri 1 Sinjai dengan menggunakan waktu selama 2 hari 
berturut-turut dengan menfokuskan satu jenjang dalam satu harinya. 
Pada hari pertama wawancara dengan peserta didik, penulis menfokuskan 
wawancara dengan kelas VIII. Muh. Fais mengungkapkan, sebagai berikut: 
 
Kondisi ruangan tidak menjemukan dan suasana belajar sangat menyenangkan, 
setiap sebelum pelajaran dilaksanakan kami disuruh untuk menyusun kursi dan 
meja yang berbeda dengan sebelumnya yang disesuaikan dengan kondisi 
ruangan, penyampaian materi juga sangat baik, waktu yang digunakan kurang 
tepat, guru juga senantiasa memberikan penilaian berupa soal-soal baik lisan 
maupun tulisan baik secara langsung di kelas maupun berupa pekerjaan rumah 
dari hasil penilaian guru memberikan penghargaan kepada teman-teman yang 





Hal yang sama diungkapkan Muh. Reo Fadlan, sebagai berikut: 
 
Pelajaran Pendidikan Agama Islam dalam seminggu hanya 2 jam pelajaran tapi 
kami tidak merasa bosan malah merasa kurang, mungkin karena cara 
pengaturan ruangan serta seringnya guru memberi motivasi sebelum 
menyampaikan materinya, dan guru kurang tepat waktu datang ke kelas, tetapi 
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pada saat bel berbunyi sebagai tanda selesainya pelajaran guru juga segera 
menutup pelajaran, masalah penghargaan memang kadang diberikan hanya 




Hal lain diungkapkan oleh Nurul Magfira Adnan, bahwa: 
 
Pelajaran Pendidikan Agama Islam adalah merupakan mata pelajaran yang 
paling kami senangi selain pemberian materi yang baik karena disertai dengan 
gambar-gambar, suasana ruangan belajar juga sangat mendukung, sehingga 
kita tidak merasa jenuh rasanya, yang paling enaknya lagi karena setiap kita 
menjawab pertanyaan dengan baik kita biasa diberikan hadiah oleh guru jadi 
kita berlomba-lomba untuk tahu dan mengerti penjelasan yang diberikan oleh 
guru. Masalah disiplin waktu guru Pendidikan Agama Islam bisa dikatakan 
sangat disiplin karena kalau waktu jam pelajaran dimulai guru Pendidikan 




Hal senada diungkapkan oleh Sauling, bahwa: 
 
Dalam belajar di kelas apalagi pelajaran Pendidikan Agama Islam kita merasa 
enak dan nyaman karena suasana kelas sangat enak susunan meja dan kursinya 
ditambah lagi cara guru menjelaskan pelajaran sangat enak dan mudah 
dimengerti karena guru kalau memberikan penjelasan selalu memperlihatkan 
gambar-gambar sehingga kita tau maksud dari penjelasannya, dalam 
menggunakan waktu yang ditetapkan guru sangat tepat waktu karena begitu 
waktunya selesai guru juga menyelesaikan pelajaran dan masalah evaluasi guru 
selalu melakukan evaluasi dan memberikan penilaian dengan baik karena selalu 





Hal yang sama juga dikemukakan oleh Ika Kurnia Purnama, bahwa: 
 
Ketika selesai pelajaran Pendidikan Agama Islam, kita biasa diberikan soal-
soal untuk dijawab di rumah, kemudian pada pertemuan berikutnya soal-soal 
yang dijawab dengan benar diberikan penghargaan dan soal-soal yang  tidak 
terjawab dengan baik, dijelaskan kembali oleh guru sehingga kami dapat 
mengerti dengan baik, maslah disiplin waktu guru sangat tetapt waktu karena 
karena sudah waktunya selesai guru menutup pelajaran, rasa nyaman dalam 
menerima   pelajaran  juga  kami  rasakan  dengan  selalunya  bergant i suasana 
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Pada hari kedua penelitian penulis mewawancarai 5 orang peserta didik kelas 
VII, sebagaimana disampaikan oleh Fatmawati Arsyad, bahwa: 
 
Sebelum proses belajar dilaksanakan guru selalu memberikan motivasi kepada 
kami berupa wejangan-wejangan dan kisah-kisah Sahabat Rasulullah saw, 
kemudian setiap sebelum proses belajar dilaksanakan ruangan sudah ditata 
dengan baik dan selalu berubah-ubah setiap minggunya tergantung materi yang 
akan disampaikan oleh guru, dan guru Pendidikan Agama Islam lima menit 
sebelum pelajaran dimulai sudah ada di depan kelas memberi instruksi 
pengaturan ruangan dan setelah waktu belajar dimulai guru langsung 
memulainya dengan memberikan motivasi kemudian lima menit sebelum bel 
tanda berakhirnya jam pelajaran berbunyi guru langsung menutup pelajaran 
dengan memberikan beberapa kesimpulan dari materi yang dijelaskan. Masalah 
pemberian penghargaan guru kadang memberikan penghargaan bagi peserta 





Sementara Suci Ramadhani mengungkapkan sebagai berikut: 
 
Proses pembelajaran berlangsung dengan suasana ruangan yang sudah teratur 
dengan baik karena pada pertemuan sebelumnya kita diberikan arahan untuk 
mengatur susunan bangku sesuai dengan anjuran guru, dalam pembelajaran 
biasanya guru tetapt waktu dan kadang juga tidak tepat waktu karena mungkin 
ada urusan, kalau masalah evaluasi guru kadang memberikan evaluasi setiap 
bulan dan kadang pada saat mid semester, dalam hal pemberian penghargaan 
kadang diberikan, kadang juga tidak diberikan tergantung mungkin dananya. 
Sementara dalam hal pemberian materi dan motivasi guru pendidikan agama 
sangat baik dalam menyampaikan materinya, karena mudah dipahami karena 
setiap apa yang dijelaskan selalu disertai dengan contoh-contoh dan yang 
terpenting diawal dan diakhir pelajaran guru senantiasa memberikan 
penyampaian-penyampaian yang sangat baik untuk memotivasi kita agar selalu 




Hal yang sama Zulfahmi Basrah mengungkapkan sebagai berikut: 
 
Dalam  pemberian  materi  pembelajaran  Pendidikan Agama Islam sangat baik 
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karena penjelasannya sangat mudah dipahami, kemudian guru dalam 
menjelaskan pembelajaran kadang menggunakan gambar-gambar yang 
berhubungan dengan pelajaran, masalah pengaturan ruangan sangat 
menyenangkan karena ruangannya selalu berubah-rubah dalam setiap 





Senada dengan apa yang diungkapkan oleh Ariq Rizqul Rahman Harum, 
sebagai berikut: 
 
Biasanya guru mengajak peserta didik mengatur ruang kelas itu terjadinya 
setiap minggunya, sehingga kami tidak bosan mengikuti pelajarannya, sebelum 
belajar guru biasanya memberikan nasehat-nasehat tentang kehidupan sehari-
hari terutama ibadah, kalau masalah waktu guru Pendidikan Agama Islam 
selalu tepat waktu baik ketika masuk kelas maupun ketika selesai jam 
pelajaran, ya memang betul guru biasanya memberikan penghargaan hanya 





Sementara A. Tenri Waru dalam wawancara menyatakan bahwa: 
 
Perubahan ruangan dilakukan oleh guru setiap minggunya sehingga kami 
merasa nyaman dalam menerima pelajaran, ditambah lagi cara penyampaian 
materi mudah dipahami karena selalu diikuti gambar-gambar yang mendukung. 
Guru masuk kelas sesuai dengan waktunya dan mengakhiri pelajaran juga 
sesuai dengan waktunya adapun kalau ada pelajaran yang tidak selesai maka 
dilanjutkan pada waktu diluar jam belajar, sementara penilai belajar biasanya 
dilakukan pada setiap selesai pokok bahasan dan kadang setiap sebelum 
melanjutkan pelajaran dengan memberikan pertanyaan tentang pelajaran 
sebelumnya, masalah pemberian penghargaan kadang diberikan ketika kita 
mampu menjawab pertanyaan guru dengan baik setiap ada pertanyaan dan 




Hasil wawancara dengan peserta didik tersebut menunjukkan bahwa proses 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 
Sinjai, khususnya dalam aspek ibadah dan al-Qur’an sudah sangat baik dan 
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memuaskan menurut penilaian peserta didik. Perlu dipahami bahwa indikator 
keberhasilan penerapan pembelajaran STAD dalam pembelajaran bukan terletak 
pada kemampuan guru dalam menyajikan materi, akan tetapi terletak pada 
kemampuan peserta didik aktif mencari dan menemukan serta memahami makna 
yang terkandung dalam materi yang diajarkan oleh guru. 
 
2. Faktor-Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Mengimplementasikan 
Model Pembelajaran STAD pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di 
SMP Negeri 1 Sinjai Kabupaten Sinjai 
 
a. Faktor Pendukung 
Faktor pendukung adalah merupakan hal yang tidak bisa dilupakan dalam 
penerapan model pembelajaran STAD, karena pada dasarnya faktor pendukung 
mampu menjadikan penerapan model pembelajaran STAD berjalan sesuai dengan 
fungsi sesungguhnya, walaupun tidak seratus persen. Diantara faktor-faktor 
pendukung yang dapat menunjang keberhasilan penerapan model pembelajaran 
STAD pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Sinjai adalah: 
1) Kompetensi Guru 
Kompetensi merupakan perilaku rasional untuk mencapai tujuan yang 
dipersyaratkan sesuai dengan kondisi yang dipersyaratkan. Dengan kata lain  
kompetensi dapat dipahami sebagai kecakapan atau kemampuan. Kompetensi guru 
merupakan kemampuan seorang guru dalam melaksanakan kewajiban-kewajiban 
secara bertanggung jawab dan layak. 
Guru sebagai orang yang perilakunya menjadi panutan peserta didik dan 
masyarakat pada umumnya harus dapat mengimplementasikan tujuan-tujuan 
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pendidikan yang akan dicapai baik dari tataran tujuan nasional maupun sekolah dan 
untuk mengantarkan tujuan tersebut, guru harus memiliki kecakapan dan 
kemampuan yang menyangkut landasan pendidikan dan juga psikologi peserta didik, 
sehingga strategi pembelajaran yang akan diterapkan berdasarkan situasi dan kondisi 
yang ada di lingkungannya. Dengan demikian kompetensi guru merupakan salah satu 
faktor yang sangat mendukung dalam menerapkan model pembelajaran STAD. 
Seorang guru akan mampu mengembangkan kemampuan, potensi, bakat, dan minat 
peserta didiknya secara optimal apabila memiliki kompetensi dalam melaksanakan 
proses pembelajaran. 
Sehubungan dengan faktor pendukung utama dalam keberhasilan penerapan 
model pembelajaran STAD pada SMP Negeri 1 Sinjai terkhusus mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam, Abd. Azis memberikan tanggapannya: 
 
Untuk menunjang keberhasilan proses pembelajaran STAD, guru wajib 
menyiapkan perangkat pembelajaran meliputi silabus, RPP, lembar kegiatan 
peserta didik serta diharuskan membekali diri dengan banyak membaca 
literatur yang berkaitan dengan materi pembelajaran. Di samping itu, guru juga 
senantiasa diikutkan dalam berbagai kegiatan peningkatan mutu seperti, 
Diklat, Workshop. Selanjutnya menurut Abd. Aziz kepada guru yang telah 
mengikuti pelatihan-pelatihan diharuskan untuk memberikan bimbingan 
kepada guru yang tidak mengikuti pelatihan, dengan demikian pemahaman 
guru tentang pembelajaran termasuk pembelajaran pembelajaran STAD dapat 




Ungkapan yang sama dikemukakan oleh  Anwar, SK., sebagai berikut: 
 
Dalam rangka meningkatkan pemahaman guru tentang model pembelajaran 
STAD, maka para guru harus berusaha mengembangkan diri melalui berbagai 
cara, antara lain memperbanyak membaca buku-buku tentang model 
pembelajaran STAD serta mengikuti berbagai kegiatan seperti diklat baik 
tingkat Kabupaten, Propinsi, maupun Nasional. Selanjutnya agar proses 
pembelajaran terarah sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai dalam mata 
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Selanjutnya, M. Syahrir salah seorang guru Pendidikan Agama Islam 
menyatakan bahwa:  
 
Saya pernah diberi kesempatan untuk mengikuti kegiatan diklat tentang 
pembelajaran kooperatif pada tingkat Nasional, setelah kembali yang diberi 
tugas oleh kepala sekolah untuk memberikan pemahaman kepada teman-teman 
guru yang belum pernah mengikuti pelatihan yang sama. Di samping itu, 
merupakan suatu kewajiban bagi seorang guru untuk memperkaya pengetahuan 
tentang berbagai model pembelajaran guna peningkatan mutu pendidikan 
terutama Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Sinjai. Dengan demikian 
faktor pendukungnya adalah; kompetensi yang dimiliki oleh guru Pendidikan 
Agama Islam dalam menerapkan model pembelajaran STAD, kompetensi guru 





Selanjutnya ungkapan yang senada juga disampaikan oleh Husnah, sebagai 
berikut: 
 
Model pembelajaran STAD adalah suatu bentuk pembelajaran yang bagi saya 
bukan merupakan model baru, karena sebahagian dari bentuk pembelajaran 
kooperatif itu sudah saya terapkan, namun untuk lebih memahaminya, saya 
banyak membaca buku-buku yang berkaitan dengan penerapannya dalam 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Di samping itu diajurkan untuk 
mengikuti pelatihan-pelatihan dan setelah kembali saya membagi pengetahuan 




Dari hasil beberapa wawancara di atas dapat menunjukkan bahwa dalam 
mendukung pelaksanaan penerapan model pembelajaran STAD pada SMP Negeri 1 
Sinjai diterapkan langkah-langkah, yaitu guru dianjurkan untuk memperbanyak 
membaca buku-buku yang relevan dan mengembangkan pengetahuannya akan 
model-model pembelajaran terkhusus model pembelajaran STAD.  
Selain tuntutan untuk lebih  memperkaya  pengetahuan  guru dengan  banyak 
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membaca literatur, guru juga senantiasa diarahkan untuk mengikuti pelatihan-
pelatihan tentang model-model pembelajaran, baik yang dilaksanakan oleh Dinas 
Pendidikan Pusat, Propinsi, Kabupaten. MGMP tingkat SMP/Kabupaten maupun 
melalui kegiatan MGMP intern yang telah dijadwalkan sekali dalam sebulan. Guru 
yang telah mengikuti pelatihan-pelatihan dianjurkan untuk membagi pengetahuan 
mereka kepada guru yang lain, sehingga jelas bahwa guru SMP Negeri 1 Sinjai yang 
diikutkan dalam sebuah pelatihan betul-betul menyimak dan memperhatikan dengan 
seksama karena mereka dituntut untuk membagi pengetahuan mereka kepada teman-
temannya. Hal ini berimplikasi pada kompetensi yang dimiliki oleh guru dalam 
bidang menajemen pembelajaran, kompetensi yang dimiliki guru dalam 
menggunakan media pembelajaran, dan kompetensi yang dimiliki guru dalam 
mengembangkan strategi pembelajaran. 
Pelaksanaan model pembelajaran STAD membutuhkan partisipasi dari 
peserta didik dan kesiapan guru dalam menjalankan model pembelajaran ini, baik 
dari segi mental maupun pengetahuan. Penerapan model pembelajaran STAD lebih 
membiasakan peserta didik dalam penerapan sikap tolong menolong saling memberi 
informasi dan tidak ada pembedaan antara pintar, sedang dan bodoh, karena saling 
mengisi satu sama lain dan merasa mempunyai tanggung jawab dalam 
menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan, sehingga mereka dapat bekerjasama 
dengan baik. Hal ini sesuai dengan konsep al-Qur’an, yaitu bermusayawarah dalam 
segala urusan, firman Allah swt. dalam Q.S. al-Syu>ra>/42: 38. 
 
                            





Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan Tuhannya dan 
mendirikan shalat, sedang urusan mereka (diputuskan) dengan musyawarah 





Dalam hadis juga dijelaskan bahwa uruasan dunia, bisa dimusyawarahkan di 
kalangan orang banyak, sebagaimana sabda Rasulullah saw. berikut: 
 
 َع َنَ َرَ فـ َعََ اَب ـ َنَ َخـ َذ َعاـ َجَ َر َض َيََ اللَ َعـ َنَ وََ ق َلاَ َر َس َو َلََ اللَ َصلَ اللَىَ َعَـ ل َي َوَ َو َس َملََ اَ نـ َمَ اَ اَ نـَ اَ ب َشـ َرََ ا َرَا




Dari Rafi Ibnu Khudaij r.a., Rasulullah saw. telah bersabda:  sesungguhnya 
saya adalah seorang manusia, jika saya memerintahkan kalian mengenai 
sesuatu urusan agama kalian maka ambillah dan apabila saya memerintahkan 
kalian sesuatu menurut pendapatku maka saya adalah manusia juga. (HR. 
Muslim). 
 
Dari kedua dalil di atas, baik dari al-Qur’an maupun hadis, menunjukkan 
bahwa bermusyawarah itu dibolehkan kalau berkenaan dengan urusan dunia, tapi 
kalau menyangkut syariat agama, itu harus dari Allah swt. lewat wahyu. 
2) Sarana Sekolah 
Ketersediaan sarana belajar pada sekolah sangatlah menunjang guru dalam 
meramu beberapa model pembelajaran, terutama model pembelajaran STAD. Sarana 
dalam hal adalah tersedianya ruang yang dapat digunakan untuk menerapkan model 
pembelajaran STAD dalam berbagai bentuk sehingga tidak menjemukan. Pada SMP 
Negeri 1 Sinjai setiap ruang cukup memadai untuk diterapkannya model 
pembelajaran  STAD  dikarenakan  kondisi  ruangan  yang  cukup luas untuk menata 
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ruangan sesuai dengan kondisi peserta didik. 
Selain ruang yang cukup memadai, SMP Negeri 1 Sinjai juga memiliki 
sebuah mushallah yang dapat digunakan oleh guru mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam dalam memberikan praktik-praktik ibadah dan kegiatan-kegiatan yang 
berhubungan dengan Pendidikan Agama Islam. Sebagaimana yang diungkapkan 
Abd. Azis, sebagai berikut: 
 
Pada SMP Negeri 1 Sinjai masalah sarana sangatlah memuaskan dengan 
banyak ruang belajar dengan kondisi ruangan yang cukup luas, sehingga guru 
leluasa mengatur ruangan sesuai dengan kondisi peserta didik dan materi yang 
akan dibawakan, selain itu sarana yang terpenting adalah Mushallah selain 
sebagai tempat guru Pendidikan Agama Islam melakukan praktik ibadah, 





Hal senada juga diungkapkan oleh Saifullah, berikut: 
 
Adanya ketersediaan sarana sekolah secara memadai merupakan faktor yang 
sangat mendukung dalam menerapkan model pembelajaran STAD terutama 




 Dari hasil wawancara di atas, diketahui bahwa SMP Negeri 1 Sinjai memiliki 
sarana sekolah yang memadai sehingga penerapan model pembelajaran STAD, dapat 
terlaksana dengan baik. 
 
3) Kerja sama sesama guru 
Dalam penerapan model pembelajaran STAD tentunya dibutuhkan kerjasama 
yang baik antar semua komponen guru, efesiensi sebuah proses pembelajaran 
tercermin dengan adanya kerjasama yang baik antar sesama guru. Pada SMP Negeri 
1  Sinjai, hal ini telah terlaksana dengan baik, terlihat jelas ketika guru Pendidikan 
Agama Islam melakukan penilaian/evaluasi terhadap peserta didik, bukan hanya guru 
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Pendidikan Agama Islam semata yang menjadi patokan penilaian, akan tetapi guru 
Pendidikan Agama Islam melibatkan beberapa guru untuk membantu memberikan 
penilaian. Ungkapan tersebut berdasarkan hasil wawancara dengan M. Syahrir, 
berikut: 
 
Sehubungan dengan kegiatan ekstrakurikuler seperti praktik wudhu dan ibadah 
shalat pelaksanaannya dilaksanakan di sekolah karena di sekolah sudah ada 




 Dari hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa adanya kerja sesama guru 
dalam pelaksanaan pembelajaran di SMP Negeri 1 Sinjai. Hal ini sangat relevan 
dengan ajaran agama Islam, sebagaimana tercantum dalam Q.S. al-Sha>ff/61: 14. 
 
                             
                              





Hai orang-orang yang beriman, jadilah kamu penolong-penolong (agama) 
Allah sebagaimana Isa putra Maryam telah berkata kepada pengikut-
pengikutnya yang setia: "Siapakah yang akan menjadi penolong-penolongku 
(untuk menegakkan agama) Allah?" Pengikut-pengikut yang setia itu berkata: 
"Kamilah penolong-penolong agama Allah", lalu segolongan dari Bani Israil 
beriman dan segolongan lain kafir; Maka Kami berikan kekuatan kepada 
orang-orang yang beriman terhadap musuh-musuh mereka, lalu mereka 




 Dari ayat tersebut mengisaratkan bahwa siapa saja diantara manusia yang 
saling membantu antara satu dengan yang lain yang penting dia beriman kepada 
maka Allah akan memberikan kepadanya kemenangan yang nyata. 
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4) Lingkungan yang kondusif 
Lingkungan yang kondusif pada dasarnya memberikan kenyamanan kepada 
peserta didik dalam pelaksanaan pembelajaran hal ini tergantung juga dari penataan 
ruang belajar, sehingga peserta didik tidak jenuh, dan merasa nyaman dalam 
menerima materi pembelajaran sehingga penerapan model pembelajaran STAD 
dapat terlaksana dengan baik, hal ini diungkapkan Husnah: 
 
Pada setiap pekannya kami senantiasa melakukan evaluasi terhadap kinerja 
guru dalam proses pembelajaran, kami senantiasa memberikan arahan kepada 
guru agar berkreasi dalam penataan ruangan dan proses pembelajaran agar 




Dari keempat faktor yang dikemukakan di atas, menunjukkan adanya 
keterkaitan antara faktor pertama, kedua ketiga dan keempat dalam menunjang 
keberhasilan penerapan model pembelajaran STAD pada SMP Negeri 1 Sinjai 
terutama pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 
b. Faktor Penghambat 
Suatu kegiatan apalagi kegiatan pembelajaran modern yang diterapkan di 
tempat atau sekolah yang gurunya tidak memiliki kompetensi, tentu mengalami 
berbagai hambatan dan tantangan, namun tidak ada suatu hambatan yang tidak ada 
jalan keluarnya. Demikian penerapan pembelajaran STAD di SMP Negeri 1 Sinjai 
mengalami berbagai hambatan. Berbagai hambatan guru Pendidikan Agama Islam 
dalam menerapkan pembelajaran STAD adalah: 
1) Kurangnya Pemahaman Guru Tentang Penerapan Model STAD 
Faktor yang dapat menghambat penerapan model pembelajaran STAD pada 
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam adalah kurangnya pemahaman guru itu 
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sendiri dalam menerapkan model pembelajaran STAD. Seorang guru tidak akan 
mampu mengembangkan kemampuan, potensi, bakat, dan minat peserta didiknya 
secara optimal, apabila tidak memahami dengan benar konsep dan cara penerapan 
pembelajaran STAD dalam melaksanakan proses pembelajaran.  
Untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sebagai seorang guru, ia 
dituntut memiliki beberapa kemampuan dan keterampilan tertentu. Kemampuan dan 
keterampilan tersebut merupakan bagian dari kompetensi profesionalisme guru. 
Kompetensi merupakan suatu kemampuan yang mutlak dimiliki oleh guru agar 
tugasnya sebagai pendidik sekaligus pengajar dapat terlaksana dengan baik. 
Komponen yang dapat mendukung penerapan model pembelajaran STAD di 
SMP Negeri 1 Sinjai Kabupaten Sinjai adalah kemampuan kompetensi yang dimiliki 
oleh guru. Dengan demikian, Tugas guru dalam proses pembelajaran tidak hanya 
terbatas pada penyampaian informasi kepada peserta didik, melainkan guru harus 
memiliki kemampuan untuk memahami peserta didik dengan berbagai keunikannya, 
agar mampu membantu peserta didik dalam menghadapi kesulitan belajar. 
Beberapa uraian di atas, ternyata sesuai benar dengan kenyataan yang 
dikemukakan oleh guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Sinjai Kabupaten 
Sinjai, bahwa M. Syahrir menuturkan: 
 
Faktor yang menjadi penghambat dalam menerapkan model pembelajaran 
STAD, antara lain; rendahnya kompetensi guru tentang konsep STAD, 
rendahnya kompetensi guru dalam menajemen pembelajaran, dan rendahnya 
kompetensi guru dalam bidang pengembangan strategi pembelajaran”.28 
 
Dari wawancara tersebut di atas, diketahui bahwa kurangnya kesadaran guru 
Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Sinjai untuk menggali, mendalami dan 
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memahami konsep-konsep serta cara penerapan pembelajaran STAD dalam proses 
pembelajaran di kelas. 
2) Kurangnya Prasarana Sekolah 
Suatu  kegiatan  apalagi  kegiatan  pembelajaran  modern  yang  diterapkan di 
tempat atau sekolah yang prasarananya kurang memadai, tentu mengalami berbagai 
hambatan dan tantangan, namun tidak ada suatu hambatan yang tidak ada jalan 
keluarnya. Demikian penerapan pembelajaran STAD di SMP Negeri 1 Sinjai 
mengalami berbagai hambatan, sebagaimana diungkapkan oleh Husnah, berikut ini: 
 
Dalam penerapan model pembelajaran STAD secara sempurna serta sesuai 
dengan aturan yang sebenarnya, saya mengalami hambatan antara lain; 
terbatasnya prasarana berupa kurangnya buku-buku pegangan peserta didik, 





Hal senada juga diungkapkan oleh Saifullah, bahwa: 
 
Diantara faktor yang sangat menghambat guru dalam penerapan model 
pembelajaran STAD pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP 





Selanjutnya M. Syahrir mengungkapkan pula bahwa penerapan model 
pembelajaran STAD pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam adalah: 
 
Banyak hambatan yang saya dapatkan di dalam pelaksanaan model 
pembelajaran STAD antara lain: terbatasnya buku-buku penunjang, 
pemahaman peserta didik terhadap materi yang diajarkan masih kurang, 
disebabkan karena alokasi waktu yang disediakan sangat terbatas, sehingga 




Berdasarkan  wawamcara  di  atas,  penulis  memberikan   kesimpulan  bahwa 
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prasarana menjadi faktor penghambat dalam menerapkan model pembelajaran 
STAD. 
 
3) Alokasi Waktu Sangat Terbatas 
Selain  prasarannya  masih  kurang,  faktor  penghambat  yang penulis  dapati 
pada saat melakukan wawancara kepada guru Pendidikan Agama Islam di SMP 
Negeri 1 Sinjai, adalah sebagaimana yang dituturkan oleh Saifullah, sebagai berikut: 
 
Cakupan materi pelajaran yang terlalu luas dengan waktu belajar yang terlalu 
singkat yaitu hanya 1 kali dalam seminggu atau 2 x 40 menit tatap muka 





Hal senada juga diungkaplkan oleh M. Syahrir, bahwa: 
 
Untuk mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, alokasi waktunya hanya 1 kali 
sepekan atau 2 x 40 menit, sementara isi materinya sangat luas, sehingga 




Berdasarkan wawancara di atas, dipahami bahwa materi Pendidikan Agama 
Islam sangat luas, sehingga dalam penerapan model pembelajaran STAD, tidak 
sepenuhnya dilakukan, hanya disesuaikan dengan materi yang diajarkan. 
4) Kurangnya Pemahaman Peserta Didik Tentang Model STAD 
Selain faktor kurangnya pemahaman guru tentang model pembelajaran 
STAD, prasarana sekolah dan keterbatasan waktu jam belajar dalam 
mengimplementasikan model pembelajaran STAD, juga yang menjadi faktor 
penghambat adalah kurangnya pemahaman peserta didik tentang STAD. Di samping 
itu, adanya kesenjangan kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik dalam 
menerima materi pelajaran, sebagaimana yang dikatakan oleh Husnah, bahwa: 
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Faktor yang dapat menghambat penerapan model pembelajaran STAD pada 
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam adalah peserta didik itu sendiri. 




Senada dengan apa yang diungkapkan oleh M. Syahrir, sebagai berikut: 
 
Adapun yang menjadi penghambat pelaksanaan model STAD adalah 
kurangnya pemahaman peserta didik tentang konsep dasar pembelajaran 
STAD, sehingga dalam kerja kelompoknya mereka ingin menang sendiri untuk 





Dari hasil wawancara tersebut, diketahui bahwa yang menjadi faktor 
penghambat dalam mengimplementasikan model pembelajaran STAD adalah 
kurangnya pemahaman peserta didik tentang STAD, menyebabkan mereka belajar 
kurang serius dalam kelompoknya dan hanya mementingkan dirinya sendiri untuk 
mendapatkan nilai. 
Sebagaimana diketahui bahwa setiap persoalan yang ada sudah tentu akan 
menghadapi berbagai macam hambatan ataupun tantangan-tantangan yang tentunya 
pula akan mengganggu dan menghambat jalannya suatu usaha, apakah ia merupakan 
hambatan yang cukup berat ataupun hambatan yang ringan. Namun semuanya tetap 
akan mempunyai pengaruh negatif terhadap pelaksanaan suatu usaha. Oleh karena 
itu, tepat seperti apa yang dihadapi oleh guru Pendidikan Agama Islam di SMP 
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3. Upaya yang Dilakukan Guru Pendidikan Agama Islam untuk Mengatasi 
Berbagai Hambatan Penerapan Model Pembelajaran STAD pada Mata 
Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Sinjai Kabupaten Sinjai. 
 
Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya bahwa tidak ada suatu hambatan 
yang tidak dapat diselesaikan jika ada upaya untuk mengatasinya, demikian pula 
dalam proses pembelajaran. 
a. Upaya yang dilakukan untuk mengatasi kurangnya pemahaman guru Pendidikan 
Agama Islam tentang penerapan model pembelajaran STAD di SMP Negeri 1 
Sinjai adalah dengan cara selalu berusaha dalam meningkatkan kualitas 
pemahaman terhadap konsep pembelajaran STAD dengan banyak membaca 
literatur yang ada kaitannya dengan model pembelajaran STAD, melakukan 
MGMP secara rutin, mengikuti seminar dan diklat, baik tingkat lokal maupun 
tingkat nasional. Hal ini disampaikan oleh M. Syahrir, bahwa: 
 
Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan pemahaman guru tentang konsep 
model pembelajaran STAD di SMP Negeri 1 Sinjai kabupaten Sinjai, 
diantaranya; membaca buku-buku yang terkait dengan model pembelajaran 
STAD, melakukan musyawarah guru mata pelajaran (MGMP) secara rutin 
dengan para guru yang ada di sekolah anggota kelompok kerja guru (KKG), 
mengikuti seminar dan pelatihan-pelatihan yang berkaitan dengan masalah 
keguruan, serta memperbanyak tukar informasi dengan para guru senior di 
bidang keguruan”.36 
 
Hal senada yang diungkapkan oleh Husnah, dalam mengatasi kurangnya 
pemahaman guru Pendidikan Agama Islam, adalah: 
 
Dalam upaya meningkatkan pemahaman guru tentang model STAD, adalah; 
kepala sekolah melaksanakan supervisi kepada guru secara berkala. Dengan 
demikian, setiap guru selalu berupaya untuk mengembangkan dirinya dalam 
melaksanakan profesinya sebagai guru. Dalam hal ini membaca berbagai 
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Dari wawancara di atas menggambarkan bahwa upaya yang dilakukan guru 
Pendidikan Agama Islam untuk mengatasi kurangnya pemahaman tentang model 
pembelajaran STAD adalah banyak membaca literatur tentang model pembelajaran 
STAD, melakukan MGMP secara rutin, mengikuti seminar dan diklat, baik tingkat 
lokal maupun tingkat nasional. 
b. Kurangnya prasarana sekolah dapat diatasi dengan memperbanyak konsultasi 
kepada pihak yang terkait di dalam pengadaan literatur untuk semua mata 
pelajaran, baik pelajaran Pendidikan Agama Islam maupun pelajaran umum, 
sebagaimana yang diungkapkan oleh Abd. Azis, adalah: 
 
Langkah-langkah yang dilakukan dalam peningkatan proses pembelajaran 
antara lain: mengadakan pendekatan kepada Dinas Pendidikan pemuda dan 





Ungkapan yang sama disampaikan oleh M. Syahrir, adalah: 
 
Untuk mengatasi kurangnya buku-buku pelajaran terkhusus mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam, yaitu dengan mengadakan pendekatan kepada pihak 
yang terkait dalam hal ini Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga untuk 
menyediakan buku-buku yang berkaitan dengan materi Pendidikan Agama 
Islam termasuk al-Qur’an dan terjemahnya.39 
 
Dari wawancara di atas, Kepala sekolah dan guru Pendidikan Agama Islam 
SMP Negeri 1 Sinjai melakukan konsultasi kepada seluruh komponen atau para 
pemangku kepentingan (stakeholder) pendidikan, dalam hal ini Dinas Pendidikan 
dan Olahraga supaya disiapkan literatur literatur yang diperlukan. 
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c. Dalam mengatasi terbatasnya alokasi waktu maka salah satu metode yang 
digunakan dalam proses pembelajaran adalah metode penugasan serta 
menjadikan baca tulis al-Qur’an (BTQ) sebagai salah satu materi yang diajarkan 
dalam kegiatan pengembangan diri terjadwal sekali dalam sepekan diluar jam 
proses pembelajaran. Hal ini disampaikan oleh Abd. Azis, yakni: 
 
saya menganjurkan kepada guru Pendidikan Agama Islam untuk 
memanfaatkan waktu semaksimal mungkin dengan menyiapkan perangkat 
pembelajaran, tepat waktu dan menjadwalkan kegiatan ekstrakurikuler guna 
menutupi kekurangan alokasi waktu yang telah ditetapkan dalam proses 
pembelajaran berupa tadarrus, dan pengajian dasar al-Qur’an dalam program 
pengembangan diri yang dijadwalkan sekali dalam sepekan ekuivalen 2 jam 




Hal senada dengan yang diungkapkan oleh M. Syahrir, yaitu: 
 
Mengingat alokasi jam pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang ada di 
kurikulum hanya dua jam pembelajaran dalam satu pekan maka saya 
memberikan tugas untuk dikerjakan di rumah, di samping itu baca tulis al-
Qur’an (BTQ) diajarkan dalam kegiatan pengembangan diri terjadwal sekali 




Hal senada juga diungkapkan oleh Husnah, berikut ini: 
 
Materi pelajaran pendidikan agama Islam sangat padat dan sangat urgen sekali, 
alokasi waktu sangat terbatas hanya 2 x 40 menit, beruntung diprogramkan 
pada pengembangan diri berupa tadarrus dan pengajian al-Qur’an tingkat 
dasar, juga saya memperbanyak pemberian tugas tambahan untuk mencari dan 
menemukan berbagai persoalan di masyarakat yang relevan dengan materi 
pelajaran kemudian akan dibahas pada pertemuan berikutnya. Sehubungan 
dengan kegiatan ekstrakurikuler seperti praktik wudhu dan ibadah shalat 
pelaksanaannya dilaksanakan di sekolah karena di sekolah sudah ada mushallah 
dan kegiatan ini tetap dibantu oleh guru lain. Adapun pengawasannya di 
masyarakat tetap meminta bantuan dan kerjasama orang tua dan komite 




Dari  ketiga  informan di atas, menunjukkan  bahwa  dalam  mengatasi waktu 
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yang terbatas adalah dengan memprogramkan baca tulis al-Qur’an sebagai salah satu 
mata pelajaran dalam pengembangan diri. Di samping itu diberikan tugas-tugas 
untuk dikerjakan di rumah. 
d. Dalam mengatasi kurangnya pemahaman peserta didik tentang model STAD 
adalah dengan memberikan penjelasan tentang langkah-langkah pembelajaran 
STAD, kemudian memberikan tugas untuk dikerjakan secara berkelompok yang 
berhubungan dengan materi ajar, sehingga proses pembelajaran dapat 
menyenangkan sesuai dengan konsep STAD itu sendiri. Demikian ungkapan 
yang disampaikan oleh oleh Muhammad Jufri, sebagai berikut: 
 
Dalam rangka meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap STAD dan 
materi pembelajaran, terutama mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, saya 
menyarankan kepada guru pendidikan Agama Islam untuk melakukan kegiatan 
ekstrakurikuler serta berupaya bekerjasama dengan orang tua peserta didik 
secara bersama-sama untuk mengadakan pengawasan kepada peserta didik 





Selaku penanggung jawab tercapainya tujuan pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam, guru harus mampu melakukan terobosan guna mengatasi hambatan-
hambatan dalam penerapan pembelajaran STAD, baik di dalam kelas maupun di luar 
kelas. Upaya guru pendidikan agama Islam dalam mengatasi hambatan tersebut, 
telah dilakukan dengan berbagai cara, seperti diungkapkan oleh M. Syahrir: 
 
Dalam rangka meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi 
pelajaran yang saya ajarkan maka saya selalu memberikan dorongan/nasehat 
terhadap pentingnya materi pelajaran, karena waktu jam tatap muka di kelas 
sangat terbatas hanya 2 x 40 menit maka saya juga selalu memberikan tugas 
tambahan dari materi yang sudah diajarkan dan materi yang akan diajarkan 
pada pertemuan berikutnya, tugas tersebut baik dalam bentuk perorangan 
maupun kelompok. Saya juga mengadakan pendekatan kepada orang tua 
peserta didik, bekerjasama dalam kegiatan pengawasan kepada peserta didik 
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dalam menjalankan ajaran-ajaran agama Islam, terutama dalam menjalankan 




Hal yang sama juga diungkapkan Saifullah, bahwa: 
 
Untuk mengatasi kurangnya kesadaran peserta didik terhadap materi ajar 
adalah dengan memberikan bimbingan dan nasehat kepada peserta didik bahwa 
materi Pendidikan Agama Islam, bukan hanya bermanfaat untuk kehidupan 





Dari wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa upaya yang dilakukan 
dalam mengatasi kurangnya pemahaman peserta didik tentang STAD dan materi 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam adalah dengan cara: memberikan penjelasan 
tentang langkah-langkan pembelajaran STAD, memberikan tugas untuk dikerjakan 
secara berkelompok yang berhubungan dengan materi ajar, materi Pendidikan 
Agama Islam, bukan hanya bermanfaat untuk kehidupan dunia tetapi merupakan 
bekal untuk mendapatkan kehidupan bahagia di akhirat kelak. 
Untuk menghasilkan data yang valid, peneliti mengadakan observasi dengan 
berpartisipasi menyaksikan langsung aktivitas pembelajaran di kelas serta 
memperhatikan berbagai gejala sosial dan psikologis yang muncul setelah guru 
menerapkan model pembelajaran STAD dalam proses pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam di SMP Negeri 1 Sinjai. 
Selanjutnya penulis melakukan penelitian terhadap berbagai dokumen yang 
berhubungan dengan data dan instrumen yang dibutuhkan dalam penelitian. 
Dokumen utama yang berhubungan dengan penelitian adalah silabus dan RPP, 
sebagai pedoman atau pegangan dalam kegiatan pembelajaran, terutama RPP 
Pendidikan Agama Islam pada aspek al-Qur’an dan aspek ibadah. 
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Sejalan dengan pentingnya proses pembelajaran pendidikan agama Islam 
yang inovatif dan kretatif, maka metode pengajaran STAD perlu diaktualisasikan 
dan diaplikasikan. Bentuk aplikasinya ditentukan oleh guru yakni membentuk 
kelompok belajar, kelompok diskusi atau menggabungkan mereka antara satu 
dengan lainnya dalam kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama Islam sebagaimana 
yang diterapkan di SMP Negeri 1 Sinjai. 
Dengan pola mengelompokkan tersebut akan terjadi interaksi antara sesama 
peserta didik dan guru, namun lebih banyak hubungan interaksi mereka antara 
peserta didik dengan peserta didik secara cepat. Sudah sewajarnya bahwa dalam 
pergaulan antar individu di dalam kelas akan tercipta bentuk saling memahami dan 
saling memberikan pengetahuan antara satu dengan lainnya. 
Penerapan model pembelajaran STAD pada mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam menekankan pola interaksi yang diharapkan supaya tidak 
menimbulkan kebosanan, kejemuan, serta untuk menghidupkan suasana kelas demi 
keberhasilan peserta didik.  
Dalam penerapan model pembelajaran STAD haruslah didukung oleh cara 
penerapan tata kelas atau pengaturan tempat duduk peserta didik sebelum 
peleksanaan pembelajaran dimulai, hal ini sangatlah memudahkan guru untuk lebih 
mengaktifkan suasana belajar yang baik sebagaimana yang telah dilaksanakan pada 
SMP  Negeri 1 Sinjai. Dan untuk lebih membantu guru-guru mata pelajaran 
terutama dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, wakil kepala sekolah 
bagian kurikulum mencoba untuk memberikan pola yang efektif sebagaimana bentuk 








    S         S    S 
Bagan II 




    S         S    S 
Bagan III 




S       S  S 
Sumber : Wakil Kepala Sekolah urusan kurikulum SMP Negeri 1 Sinjai 
Jika memperhatikan bagan-bagan di atas, maka dapat penulis jabarkan 
beberapa hal: 
1. Pada bagan I menggambarkan intreksi timbal balik antara guru dan peserta 




2. Pada Bagan II  menggambarkan  interaksi  timbal balik antara guru dan 
peserta didik 
serta interaksi tembal balik antara peserta didik yang satu dengan peserta 
didik lainnya. 
3. Pada bagan III menggambarkan bahwa guru memberikan giliran kepada 
peserta didik satu persatu untuk memberikan jawaban dan tidak 
memperkenankan peserta didik lain untuk bicara dua kali apabila setiap 
peserta didik belum mendapat giliran. 
Hasil wawancara sebagai penunjang penelitian yang penulis lakukan sangat 
jelas menggambarkan bagaimana keberhasilan guru Pendidikan Agama Islam 
meramu model pembelajaran dengan baik terlebih model pembelajaran STAD. 
Tingkat kejenuhan peserta didik berkurang, malah sebaliknya peserta didik merasa 
nyaman dalam menerima pelajaran yang diberikan oleh guru, terkhusus guru 
Pendidikan Agama Islam sebagai objek penelitian penulis. 
Dalam penerapan model pembelajaran STAD guru Pendidikan Agama Islam 
tidak terfokus hanya pada penataan ruangan belajar semata sebagai sarana 
pembelajaran yang nyaman, akan tetapi guru Pendidikan Agama Islam juga 
senantiasa menggunakan media-media yang berhubungan langsung dengan materi 
yang ingin disampaikan. Selain dari hal tersebut faktor yang paling utama adalah 
cara penyampaian materi kepada peserta didik. 
Penyampaian materi kepada peserta didik dapat terlaksana dengan baik 
tentunya harus didukung oleh keluasan wawasan seorang guru dan penguasaan 
materi yang akan disajikan oleh karenanya kepala sekolah mewajibkan kepada semua 
guru tidak terkhsus kepada guru Pendidikan Agama Islam untuk senantiasa membuat 
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perencanan pembelajaran sesuai dengan acuan pelaksanaan pembelajaran yang telah 
ditetapkan oleh Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga. 
Dalam penerapannya guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Sinjai 
menerapkan model pembelajaran STAD dengan sangat baik dan sesuai dengan 
langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran tersebut sebagaimana yang penulis telah 
jelaskan pada pembahasan sebelumnya. Sementara upaya penerapan model 
pembelajaran  STAD pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 
Sinjai mengalami beberapa hambatan yang dapat diidentifikasi sebagai berikut: 
a. Kurangnya pemahaman guru tentang penerapan model pembelajaran STAD. 
b. Terbatasnya literatur bagi peserta didik, sehingga banyak waktu yang terserap 
untuk mencatat dan menjelaskan materi pelajaran. 
c. Alokasi waktu masih sangat terbatas yaitu 1 kali dalam seminggu atau 2 x 40 
menit tatap muka dalam seminggu. 
d. Kurangnya pemahaman peserta didik tentang konsep STAD dan kurangnya 
kesadaran peserta didik terhadapnya pentingnya materi yang diajarkan, 
menyebabkan mereka belajar kurang serius dan hanya belajar untuk mendapatkan 
nilai. 
Kesadaran guru, khususnya guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 
Sinjai untuk menggali, mendalami dan memahami konsep-konsep serta cara 
penerapan pembelajaran STAD dalam proses pembelajaran di kelas 
Dari hasil wawancara baik dengan kepala sekolah, wakil kepala sekolah, 
wakasek kurikulum maupun pengawas SMP Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga 
Kabupaten Sinjai ditemukan bahwa guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 
Sinjai telah melaksanakan berbagai upaya dalam mengatasi hambatan-hambatan 
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terkait dengan penerapan model pembelajaran STAD. Adapun upaya yang telah 
dilakukan oleh guru pendidikan agama Islam dalam proses pembelajaran di kelas 
dapat diidentifikasi sebagai berikut: 
1) Untuk mengatasi kurangnya pemahaman guru tentang penerapan model 
pembelajaran STAD adalah dengan banyak membaca literatur tentang model 
pembelajaran STAD, melakukan MGMP secara rutin, mengikuti seminar dan 
diklat, baik tingkat lokal maupun tingkat nasional. 
2) Kurangnya prasarana sekolah dapat diatasi dengan memperbanyak konsultasi 
kepada pihak yang terkait di dalam pengadaan literatur untuk semua mata 
pelajaran, baik pelajaran Pendidikan Agama Islam maupun pelajaran umum. 
3) Dalam  mengatasi  terbatasnya  alokasi  waktu maka  salah satu  metode yang 
digunakan dalam proses pembelajaran adalah metode penugasan serta 
menjadikan baca tulis al-Qur’an (BTQ) sebagai salah satu materi yang 
diajarkan dalam kegiatan pengembangan diri terjadwal sekali dalam sepekan 
diluar jam proses pembelajaran. 
4) Upaya mengatasi kurangnya pemahaman peserta didik tentang model STAD 
adalah dengan memberikan penjelasan tentang langkah-langkah pembelajaran 
STAD, kemudian memberikan tugas untuk dikerjakan secara berkelompok 
yang berhubungan dengan materi ajar, sehingga proses pembelajaran dapat 
menyenangkan sesuai dengan konsep STAD itu sendiri. Selanjutnya 
menasehati dan menggugah kesadaran peserta didik akan manfaat materi 
yang dipelajarinya sebagai bekal hidup di masa depan. 
Berdasarkan hasil penelitian terhadap berbagai dokumen serta observasi 
langsung dalam proses pembelajaran di kelas, khususnya rencana pelaksanna 
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pembelajaran (RPP) guru Pendidikan Agama Islam pada pembelajaran aspek al-
Qur’an dan Aspek ibadah serta penerapannya di kelas, dapat disimpulkan sebagai 
berikut: 
a) Penerapan pembelajaran STAD dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 
di SMP Negeri 1 Sinjai telah dilakukan berdasarkan karakteristik pendidikan 
agama Islam, namun  akomodasi  menyeluruh terhadap metode dan prinsip  
pembelajaran pembelajaran STAD belum maksimal. 
b) RPP yang digunakan oleh guru sebagai pedoman dalam proses pembelajaran 
telah berdasarkan prinsip dan komponen pembelajaran STAD namun 
penerapannya dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas belum 
terlaksana secara maksimal. 






Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan dalam tesis ini maka 
penulis menyimpulkan sebagai berikut: 
1. Gambaran model pembelajaran STAD pada mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam (PAIS) di SMP Negeri 1 Sinjai Kabupaten Sinjai telah 
terlaksana sejak dimulainya penerapan KBK 2004 berdasarkan karakteristik 
Pendidikan Agama Islam, namun akomodasi menyeluruh terhadap metode 
dan prinsip-prinsip pembelajaran STAD belum maksimal. 
2. Faktor pendukung dan penghambat dalam mengimplementasikan model 
pembelajaran STAD pada mata pelajaran PAIS di SMP Negeri 1 Sinjai 
Kabupaten Sinjai adalah: 
a. Faktor pendukung keberhasilan implementasi model pembelajaran STAD 
pada mata pelajaran PAIS, yaitu: 1) Kompetensi Guru, 2) Sarana sekolah, 
3) Kerjasama sesama guru, 4) Lingkungan yang kondusif. 
b. Hambatan implementasi model pembelajaran STAD pada mata pelajaran 
PAIS adalah: 1) Kurangnya pemahaman guru tentang penerapan model 
pembelajaran STAD, 2) Kurangnya prasaran sekolah, 3) Alokasi waktu 
sangat terbatas, 4) Kurangnya pemahaman peserta didik tentang konsep 
model STAD. 
3. Upaya   yang   dilakukan   guru  Pendidikan  Agama  Islam  untuk   mengatasi 
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hambatan penerapan model pembelajaran STAD pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Sinjai Kabupaten Sinjai, dengan: 
a. Selalu berusaha dalam meningkatkan kualitas pemahaman terhadap 
konsep pembelajaran STAD dengan banyak membaca literatur yang ada 
kaitannya dengan model pembelajaran STAD, melakukan MGMP secara 
rutin, mengikuti seminar dan diklat, baik tingkat lokal maupun tingkat 
nasional.  
b. Memperbanyak konsultasi kepada pihak yang terkait di dalam pengadaan 
literatur untuk semua mata pelajaran, baik pelajaran Pendidikan Agama 
Islam maupun pelajaran umum. 
c. Menggunakan metode penugasan serta menjadikan baca tulis al-Qur’an 
sebagai salah satu materi yang diajarkan dalam kegiatan pengembangan 
diri. 
d. Memberikan penjelasan tentang langkah-langkan pembelajaran STAD, 
kemudian memberikan tugas untuk dikerjakan secara berkelompok yang 
berhubungan dengan materi ajar, sehingga proses pembelajaran dapat 
menyenangkan sesuai dengan konsep STAD. 
 
B. Implikasi Hasil Penelitian 
 
Implikasi hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan 
untuk pengembangan proses pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan 
menyenangkan dan bermakna bagi peserta didik, terutama: 
1. Sebagai sebuah informasi pengembangan strategi pembelajaran dan menjadi 
bahan kajian terhadap aplikasi pembelajaran pendidikan agama Islam. 
98 
 
2. Sebagai sarana informasi bagi kalangan akademisi dan praktisi pendidikan 
terhadap pengembangan rancangan, metode, serta desain kelas. 
3. Sebagai wahana studi dan penelitian tindakan yang lebih komprehensif 
terhadap inovasi model pembelajaran khususnya pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam. 
4. Harapan penulis, kiranya penelitian ini dapat dikembangkan, sehingga tidak 
terpaku kepada satu model, akan tetapi dapat menggunakan model yang 
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1. Nama lengkap  : Sudirman, S.Ag. 
2. Tempat dan tanggal lahir : Sinjai, 6 Mei 1975 
3. Nama Orang Tua  : 
a. Ayah   : Cole 
b. Ibu   : Rami (Almh) 
4. Nama Istri   : Nurlaelah, S.Pd. 
5. Nama Anak  : 
Anak   : Alifah Khairah Asysyifa 
6. Riwayat Pendidikan  : 
a. MI Nurul Jihad Tokka Kec. Sinjai Utara Kab. Sinjai, Tahun 1982-1988 
b. MTs. Negeri Panreng Kec. Sinjai Utara Kab. Sinjai, Tahun 1988-1991 
c. MAN Tanete Kelas Sinjai, Tahun 1991-1994 
d. IAIN Alauddin Ujung Pandang, Fakultas Tarbiyah Jurusan Kependidikan 
Islam, Tahun 1994-1999 
7. Riwayat pekerjaan 
a. Pada Tahun 2003 s.d 2006 guru mata pelajaran pada SMP Islam Athirah 
Makassar 
b. Pada Tahun 2006 s.d 2009 guru mata pelajaran pada SMP Negeri 3 Sinjai 
Timur Kabupaten Sinjai 
c. Pada Tahun 2009 diangkat menjadi PNS sebagai guru mata pelajaran pada 









DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
 
8. Nama lengkap  : Sudirman, S.Ag. 
9. Tempat dan tanggal lahir : Sinjai, 6 Mei 1975 
10. Nama Orang Tua  : 
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d. Ibu   : Rami (Almh) 
11. Nama Istri   : Nurlaelah, S.Pd. 
12. Nama Anak  : 
Anak   : Alifah Khairah Asysyifa 
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e. MI Nurul Jihad Tokka Kec. Sinjai Utara Kab. Sinjai, Tahun 1982-1988 
f. MTs. Negeri Panreng Kec. Sinjai Utara Kab. Sinjai, Tahun 1988-1991 
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h. IAIN Alauddin Ujung Pandang, Fakultas Tarbiyah Jurusan Kependidikan 
Islam, Tahun 1994-1999 
14. Riwayat pekerjaan 
d. Pada Tahun 2003 s.d 2006 guru mata pelajaran pada SMP Islam Athirah 
Makassar 
e. Pada Tahun 2006 s.d 2009 guru mata pelajaran pada SMP Negeri 3 Sinjai 
Timur Kabupaten Sinjai 
f. Pada Tahun 2009 diangkat menjadi PNS sebagai guru mata pelajaran pada 


















PROFIL SMP NEGERI 1 SINJAI KABUPATEN SINJAI 
 
A. Sejarah Singkat SMP Negeri 1 Sinjai 
SMP Negeri 1 Sinjai adalah merupakan SMP Tertua di Kabupaten Sinjai 
yang didirikan pada tahun 1955. Berdirinya SMP Negeri 1 Sinjai tidak lepas dari 
peran Bupati Sinjai Pertama Mayor Purnawirawan A. Latif dalam memajukan 
pendidikan di Kabupaten Sinjai. Adapun kepala Sekolah pertama adalah Muridong 
DG. Patunru. 
Seiring dengan perkembangan peningkatan pendidikan di Kabupaten Sinjai, 
sebagai Sekolah Menengah Pertama di Kabupaten Sinjai, SMP Negeri 1 Sinjai 
senantiasa membenahi diri mengikuti perkembangan dunia pendidikan di Indonesia. 
Hal ini tercermin dari hasil peningkatan kualitas pendidikan yang 
diperlihatkan oleh SMP Negeri 1 Sinjai dengan melahirkan alumni-alumni yang siap 
pakai di masyarakat, alumni-alumni saat ini tersebar di berbagai instansi pemerintah 
baik sebagai Pegawai Negeri Sipil maupun sebagai anggota Kepolisian Republik 
Indonesia.  
Saat ini SMP Negeri 1 Sinjai sudah masuk dalam jajaran Sekolah Menengah 
Pertama yang memperoleh pengakuan dari pemerintah sebagai Sekolah berstandar 
Nasional dibuktikan dengan hasil penilaian Tim Akreditasi Sekolah Menengah 
Pertama dengan pemberian nilai Amat Baik Sekali. Adapun struktur organisasi SMP 





























Dari struktur organisasi diatas, dapat dipahami bahwa terlaksananya kegiatan 
pembelajaran dengan baik jika ada hubungan kerjasama antara berbagai unsur, mulai 
Kepala Sekolah 
Drs. H. Abd Asis, M.Pd. 
Wakil Kepala Sekolah 
Anwar SK., S.Pd. 
Urusan Kurikulum 
Muhammad Jufri, S.Pd. 
Urusan Kesiswaan 
Syamsul Bariyah, S.Pd 
Sarana dan Prasarana 
Abu Bakar, S.Pd. 
Urusan TU 
Sri  Jumiati 
Komite Sekolah 









B. Hasmah S.Pd 
Lab. Fisika 
Hj. Husni AB, S.Pd. 
Lab. Biologi 
Drs. Gunawan 
Wali Kelas VII 
1. Jusmawati, S.Pd. 
2. Herawati Latif, S.Pd. 
3. Hj. Rosmiati, S.Pd. 
4. Yusuf Amrah, S.Pd. 
5. Dra. Hj. Husnah 
6. Yardi, S.Pd. 
7. Hj. Nuraeni Hasan, S.Pd. 
8. Fatimah, S.Pd. 
9. A. Marhana, S.Pd. 
10. Suhaemi, S.Pd. 
Wali Kelas VIII 
1. Hj. Darwiyah, S.Pd. 
2. Kasimuddin, S.Pd 
3. Elli Suryani, S.Pd. 
4. St. Maryam, S.Pd. 
5. B. Hasmah, S.Pd 
6. Sukmawati, S.Pd. 
7. Hendro Warsito, S.Pd. 
8. Hj. Bunga, S.Pd. 
9. Ummi Kalsum, S.Pd. 
GURU MATA PELAJARAN / BK 
Wali Kelas IX 
1. Hj. Sulaeha, S.Pd. 
2. Drs. Muh. Syahrir 
3. Hj. St. Hamsiah, S.Pd. 
4. Haeruddin, S.Pd. 
5. Abd. Malik, S.Pd. 
6. Andi Citra Opu, S.Pd. 
7. Drs. Gunawan 
8. Darmawati, S.Pd. 
 
PESERTA DIDIK 
dari kepala sekolah dan jajarannya sebagai mitra kerja sampai kepada orang tua 
peserta didik, masyarakat dan pemerintah sebagai penunjang terlaksananya 
pendidikan di sekolah dalam rangka pencapaian tujuan Pendidikan Nasional. Uraian 
tugas kepala sekolah dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Kepala Sekolah 
Kepala sekolah sebagai pimpinan mempunyai tugas dan tanggung jawab 
dalam pelaksanaan seluruh kegiatan sekolah sesuai dengan fungsi yang disebut 
emaslim (educator, manajer, administrator, supervisor, leader, inovator dan 
motivator). Setelah berlakunya Otonomi Daerah dan diberlakukannya Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) maka ditambah lagi tiga tugas kepala sekolah di 
SMP Negeri 1 Sinjai, yakni partisipasi, transparansi, dan tanggung jawab. 
2. Komite Sekolah 
Tugas dan tanggung jawab komite sekolah adalah melaksanakan koordinasi 
dengan pihak sekolah tentang penyusunan program-program strategis dan 
pembiayaannya. Adapun susunan pengurus dan anggota komite sekolah SMP Negeri 

























3. Wakil Kepala Sekolah 
Tugas dan tanggung jawab wakil kepala sekolah adalah menggantikan tugas-
tugas kepala sekolah ketika kepala sekolah dinas luar dan mengkoordinasikan 
program kegiatan dengan wakil kepala sekolah bidang urusan-urusan, khususnya 
berkaitan dengan pendanaannya. 
4. Urusan Kurikulum 
Tugas dan tanggung jawab urusan kurikulum adalah menyusun dan 
mempersiapkan program pembelajaran sesuai kurikulum yang berlaku yakni: 
melaksanakan pembagian tugas mengajar/pengaturan jadwal, evaluasi ulangan 
umum dan ujian akhir, kenaikan kelas, laporan hasil evaluasi program remedial dan 
program pengayaan. 
M. Safri Sehu, S.KM, M.M. 
KETUA 
Drs. H. Abd. Asis M.Pd.  
KEPALA SEKOLAH 
WAKIL KETUA  : Muhammad Jufri, S.Pd. 
SEKRETARIS  : Syamsul Baryah, S.Pd. 
WAKIL SEKERTARIS  : Wahyuddin Zuhri, S.Pd. 
BENDAHARA : H. Danial Tasrif, SE. 
WAKIL BENDAHARA : Hj. Nurhayati Hamka 
ANGGOTA : 1.  Makmur Al-Taba 
  2. Ahmad Suhaemi 
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  4. Hj. Hamsina 
 5. H. Alimuddin 
5. Urusan Kesiswaan 
Tugas dan tanggung jawab urusan kesiswaan adalah melaksanakan 
penerimaan siswa baru, penataran/orientasi, bimbingan dan konseling, pembinaan 
peserta didik, dan kegiatan ekstra kurikuler sesuai ketentuan yang berlaku. 
6. Urusan Sarana dan Prasarana 
Tugas dan tanggung jawab urusan sarana dan prasarana adalah 
menginventarisasi sarana dan prasarana seperti perlengkapan kantor/kelas, 
alat/bahan laboratorium, buku-buku perpustakaan, pengadaan barang inventaris, 
pemeliharaan gedung/rehab, dan laporan inventaris 
7. Tata Usaha 
Tugas dan tanggung jawab tata usaha adalah melaksanakan administrasi 
ketenagaan, administrasi peserta didik, kenaikan berkala, usul kenaikan pangkat, 
pengarsipan surat menyurat, dan laporan ketatausahaan. 
8. Pustakawan 
Tugas dan tanggung jawab pustakawan adalah mengawasi peserta didik yang 
masuk membaca di perpustakaan dan melayani guru-guru serta peserta didik yang 
meminjam dan mengembalikan buku. 
9. Laboran  
Tugas dan tanggung jawab laboran adalah memelihara (merawat) barang-
barang inventaris yang ada di laboratorium baik laboratorium bahasa, Komputer, 
fisika dan Biologi. 
10. Wali Kelas 
Tugas dan tanggung jawab wali kelas adalah memelihara barang inventaris 
yang ada di kelasnya, memantau kehadiran anak walinya, mengontrol keamanan, 
kebersihan, ketertiban, keindahan, dan suasana kekeluargaan di kelasnya, 
menyiapkan buku catatan tentang anak walinya, baik yang berprestasi maupun yang 
bermasalah, dan melaporkan jumlah anak walinya setiap bulan. 
11. Guru-guru 
Tugas dan tanggung jawab guru-guru adalah sebagai agen pembelajaran, 
pembimbing, dan pendidik untuk menghasilkan peserta didik yang berkualitas. 
12. Guru BK 
Tugas dan tanggung jawab guru BK adalah melaksanakan layanan bimbingan 
dan konseling kepada peserta didik, baik yang berprestasi maupun yang bermasalah 
13. Peserta Didik 
Tugas peserta didik adalah belajar dengan sungguh-sungguh dan menaati 
segala peraturan dan ketentuan yang berlaku. 
 
B. Visi, Misi dan Tujuan SMP Negeri 1 Sinjai 
1. Visi SMP Negeri 1 Sinjai 
Visi SMP Negeri 1 Sinjai adalah “Unggul Dalam Standar Nasional 
Pendidikan, Cerdas dan Kompetitif serta Beriman dan Berakhlak Mulia”, visi ini 
menjiwai warga sekolah untuk selalu mewujudkannya setiap saat dan berkelanjutan 
dalam mencapai tujuan sekolah. Visi tersebut mencerminkan profil dan cita-cita 
sekolah yang tergambar pada uraian berikut: 
a. Berorientasi ke depan dengan memperhatikan potensi kekinian 
b. Sesuai dengan norma dan harapan masyarakat 
c. Ingin mencapai keunggulan 
d. Mendorong semangat dan komitmen seluruh warga sekolah 
e. Mendorong adanya perubahan yang lebih baik 
f. Mendorong warga sekolah yang religius 
2. Misi SMP Negeri 1 Sinjai 
Misi SMP Negeri 1 Sinjai yang dirumuskan berdasarkan visi, sebagai berikut: 
a. Melaksanakan pengembangan Perangkat pembelajaran sesuai dengan standar isi 
dan karakter 
b. Melaksanakan pembelajaran aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan yang 
berbasis CTL 
c. Melaksanakan pengembangan SDM pendidik dan tenaga kependidikan yang 
bertanggung jawab 
d. Melaksanakan pengembangan kriteria ketuntasan kompetensi dasar dan 
kompetensi lulusan 
e. Melaksanakan pengembangan sarana prasaran pendidikan 
f. Melaksanakan pengembangan kelembagaan dan manajemen sekolah yang 
berbasis MBS 
g. Melaksanakan penggalangan pembiayaan pendidikan agar tercipta kerja sama 
yang baik 
h. Melaksanakan pengembangan model-model penilaian pendidikan yang 
berkarakter 
i. Melaksanakan pengembangan kegiatan pengembangan diri berdasarkan bakat, 
minat peserta didik dan kondisi sekolah 
j. Melaksanakan pengembangan kegiatan-kegiatan keagamaan dan pembiasaan 
berakhlak mulia 
k. Melaksanakan pengembangan porseni dalam rangka meningkatkan jiwa 
kompetitif peserta didik. 
3. Tujuan SMP Negeri 1 Sinjai 
Selain dari visi dan misi tersebut di atas, SMP Negeri 1 Sinjai tentunya 
memiliki tujuan dari perumusan visi misi tersebut, diantara tujuan tersebut adalah: 
Sekolah memiliki dokumen perangkat pembelajaran berkarakter sesuai dengan 
standar isi untuk semua mata pelajaran pada masing-masing tingkatan kelas 100 % 
pada tahun 2012. 
a. Terwujudnya pembelajaran aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan dalam 
proses pembelajaran 95 % pada tahun 2012 
b. Tercapainya KKM mata pelajaran rata-rata nilai 7,70 dan rata-rata nilai UN 
minimal 7.50 pada tahun 2012 
c. Terwujudnya manajemen (pengelolaan) sekolah yang efektif berbasis MBS tanpa 
bisa gender 75 % pada tahun  2012  
d. Terwujudnya kegiatan pengembangan diri sesuai bakat, minat peserta didik dan 
kondisi sekolah 90 % pada tahun 2012 
e. Terwujudnya kegiatan-kegiatan keagamaan dan pembiasaan berakhlak mulia 90 
% pada tahun 2012 
f. Terpenuhinya sumber daya manusia pendidik dan tenaga kependidikan minimal 
S1 100 % pada tahun 2012 
g. Terpenuhinya sarana prasarana pendidikan 
h. Tersedianya pembiayaan pendidikan dari penggalangan dana dengan stakeholder 
i. Terlaksananya pendidikan karakter pada setiap proses pembelajaran untuk setiap 
mata pelajaran 100 % pada tahun 2012 
j. Terpenuhinya model-model penilaian pendidikan yang berkarakter sesuai dengan 
karakteristik mata pelajaran 100 % pada tahun 2012. 
 
C. Keadaan Guru dan Pegawai 
Adapun keadaan guru dan pegawai secara keseluruhan berjumlah 70 orang 
yang terdiri dari 46 orang guru tetap (PNS), 13 orang guru tidak tetap (honorer), 6 
orang pegawai tetap (PNS) dan 5 orang pegawai tidak tetap (honorer). Adapun 
tentang keadaan guru dan pegawai di SMP Negeri 1 Sinjai dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 1 
Keadaan Guru dan Pegawai SMP Negeri 1 Sinjai 
 
No. Status Guru dan Pegawai Jumlah 
1 Guru Tetap (PNS) 46 Orang 
2 Guru Tidak Tetap (Honorer) 13 Orang 
3 Pegawai Tetap (PNS) 6 Orang 
4 Pegawai Tidak Tetap (Honorer) 5 Orang 
 
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa guru tetap dalam hal ini yang 
memiliki status sebagai Pegawai Negeri Sipil (PNS) berjumlah 46 Orang, sementara 
guru yang memiliki status Tidak Tetap (Honorer) sebanyak 13 Orang sedangkan 
dalam pengelolaan administrasi sekolah terdapat 6 orang tenaga sebagai staf Tata 
Usaha yang berstatus Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan 5 orang yang berstatus 
Pegawai Tidak Tetap (Honorer). 
Dalam pelaksanaan tugas di SMP Negeri 1 Sinjai tidak semua personilnya 
adalah alumni Strata 1, akan tetapi mereka terbagi dalam berbagai jenjang 
pendidikan dengan pendidikan terendah adalah SD dan paling tinggi adalah Strata 2 













1 SD - - 1 - 1  1 
2 SMP - - - - - - - 
3 SMA - - 4 3 3 4 7 
4 PGSLP 2 - - - 2 - 2 
5 Diploma I 2 - - - - 2 2 
6 Diploma II 1 - - - - 1 1 
7 Diploma III 2 - - - - 2 2 
8 Sarjana 38 13 1 2 20 34 54 
9 Magister 1 - - - 1 - 1 
 
D. Keadaan Peserta Didik 
Mengacu data yang ada mengenai keadaan peserta didik dapat dirinci 
menjadi: jumlah peserta didik keseluruhan 842 orang yang terdiri dari kelas VII 
dengan jumlah 317 Orang, kelas VIII dengan jumlah 287 Orang, dan kelas IX dengan 
jumlah 238 orang, yang terdiri dari 27 Rombel sesuai dengan jumlah data peserta 
didik untuk Tahun pelajaran 2011/2012 sebagaimana tergambar dalam tabel berikut: 
Tabel 3 

























2011/2012 317 10 287 9 238 8 842 27 
 
Dari jumlah peserta didik keseluruhan di atas ditangani oleh 59 orang guru 
dengan proses belajar pagi hari yang dimulai dari pukul 07.15 sampai dengan 13.10 
setiap harinya. 
E. Keadaan Sarana dan Prasarana 
Adapun fasilitas yang dimiliki oleh SMP Negeri 1 Sinjai dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
Tabel 4 
Keadaan Sarana dan Prasarana SMP Negeri 1 Sinjai 
 
No. Uraian Volume Keterangan 
1 Ruang Kelas 27 Ruang Baik 
2 Ruang Lab. IPA 2 Ruang Baik 
3 Ruang Lab. Bahasa 1 Ruang Baik 
4 Ruang Komputer 1 Ruang Baik 
5 Ruang Perpustakaan 2 Ruang Baik 
6 Ruang Kep. Sekolah 1 Ruang Baik 
7 Ruang Guru 1 Ruang Baik 
8 Ruang Keterampilan 2 Ruang Baik 
9 Mushallah 1 Ruang Baik 
10 Perumahan Sekolah 1 Ruang Baik 
11 Ruang Tata Usaha 1 Ruang Baik 
 
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa fasilitas belajar yang ada di 
SMP Negeri 1 Sinjai tahun pelajaran 2011/2012 terdiri dari ruang belajar sebanyak 
27 ruang, ruang laboratorium IPA 2 ruang, ruang laboratorium bahasa 1 ruang, ruang 
laboratorium komputer 1 ruang, ruang perpustakaan 2 ruang, ruang kepala sekolah 1 
ruang, ruang guru 1 ruang, ruang keterampilan 2 ruang, ruang tata usaha 1 ruang, 
mushallah 1, dan perumahana sekolah 1, yang mana sampai saat ini masih dalam 
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Sumber Data, Dokumentasi KTSP SMP Negeri 1 Sinjai Tahun Pelajaran 2011/2012, Tanggal 
26 Mei 2012. 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
 
NAMA SEKOLAH :  SMP NEGERI 1 SINJAI  
MATA PELAJARAN : PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 
KELAS / SEMESTER :  VII / GENAP 
STANDAR KOMPETENSI :  13.  Memahami tatacara shalat jama’ dan qashar 
KOMPETENSI DASAR : 13.1 Menjelaskan shalat jama’ dan qashar 
  13.2 Mempraktikkan shalat jama’ dan qashar 
ALOKASI WAKTU :  8 x 40 Menit 
TUJUAN PEMBELAJARAN 
Siswa mampu: 
1. Menjelaskan pengertian shalat jama’ dan qashar 
2. Menuliskan dasar hukum shalat jama’ dan qashar 
3. Mengartikan dasar hukum shalat jama’ dan qashar 
4. Menjelaskan syarat-syarat shalat jama’ dan qashar 
5. Menuliskan macam-macam shalat jama’ dan qashar 
6. Menjelaskan bentuk-bentuk pelaksanaan shalat jama’ 
7. Menjelaskan tatacara shalat jama’ dan qashar 
8. Mempraktekkan shalat jama’ dan qashar 
MATERI PEMBELAJARAN 
1. Shalat jama’ ialah mengumpulkan dua shalat fardu yang dikerjakan dalam 
satu waktu 
2. Shalat qashar ialah meringkas jumlah rakaat shalat fardu dari empat menjadi 
dua 
3. Dasar hukum shalat jama’ ialah hadis Rasulullah Saw. 
4. Dasar hukum shalat qashar ialah Al-Qur’an surah al-Nisa ayat 101 
5. Syarat-syarat shalat jama’ dan qashar: dalam perjalanan jauh yang bukan 
maksiat, sakit dan lain-lain 
6. Shalat yang bisa dijama’ yaitu zuhur dan ashar, magrib dan isya 
7. Shalat yang bisa diqashar’ yaitu zuhur, ashar, isya  
8. Bentuk shalat jama’ ada dua yaitu jama’ takdim dan ta’khir 
9. Tatacara pelaksanaan shalat jama’ 
10. Praktik shalat jama’ takdim: shalat magrib terlebih dahulu dikerjakan secara 
sempurna kemudian dilanjutkan dengan shalat isya secara sempurna pula 
tanpa diantarai oleh zikir atau do’a diwaktu magrib 
11. Praktik shalat jama’ ta’khir : shalat magrib terlebih dahulu dikerjakan secara 
sempurna kemudian dilanjutkan dengan shalat isya secara sempurna pula 
tanpa diantarai oleh zikir atau do’a diwaktu isya 
12. Praktik shalat jamak qashar, misalnya mengqashar shalat zuhur maka jumlah 




3. Kerja kelompok 
4. Demonstrasi 
5. Penugasan  
LANGKAH – LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 
1. Kegiatan Pendahuluan 
- Memberi salam  
- Membaca salah satu surah pendek 
- Menjelaskan materi yang diajarkan beserta kompetensi dasar yang akan 
dicapai 
2. Kegiatan Inti 
- Siswa membaca dan menelaah literatur tentang ketentuan shalat jama’ 
dan qashar 
- Siswa mendiskusikan macam, bentuk dan tatacara pelaksanaan shalat 
jama’ dan qashar 
- Siswa menyalin dalil tentang shalat jama’ dan Al-Qur’an surah al-Nisa 
ayat 101 tentang shalat qashar 
- Siswa mengartikan dalil tentang shalat jama’ dan Al-Qur’an surah al-Nisa 
ayat 101 tentang shalat qashar 
- Siswa dibagi dalam beberapa kelompok 
- Siswa mempraktikkan shalat Jamak qashar secara berkelompok 
- Guru menjelaskan materi yang belum dimengerti 
3. Kegiatan penutup 
- Guru menyimpulkan materi yang dipelajari 
- Membuat resume 
- Guru menutup pertemuan dengan sama-sama membaca do’a 
ALAT DAN SUMBER PEMBELAJARAN 
1. Fiqhi Islam oleh Sulaiman Rasyid 
2. Buku paket PAI Kelas VII 
3. Buku-buku lain yang relevan 
PENILAIAN 
A. INDIKATOR: 
13.1.1 Menjelaskan pengertian shalat jama’ dan dasar hukumnya  
13.1.2 Menuliskan dasar hukum pelaksanaan shalat jama’ 
13.1.3  Menuliskan arti dasar hukum shalat jama’ 
13.1.4  Menjelaskan pengertian shalat qashar 
13.1.5 Menuliskan dasar hukum pelaksanaan shalat qashar 
13.1.6  Mengartikan dasar hukum pelaksanaan shalat qashar 
13.1.7 Menjelaskan syarat-syarat melaksanakan shalat jama’ dan qashar 
13.1.8 Menuliskan macam-macam shalat yang bisa dijama’ dan diqashar 
13.1.9  Menjelaskan bentuk-bentuk pelaksanaan shalat jama’ 
13.1.10  Menjelaskan tatacara shalat jama’ dan qashar 
13.2.1 Mempraktikkan shalat jama’ di sekolah 
13.2.2 Mempraktikkan shalat qashar di sekolah 
 
B. INSTRUMEN 
1. Jelaskan pengertian shalat jama’ 
Rubrik  Skor 
Menjawab dengan benar 
Menjawab dengan kurang benar 




2. Tuliskan hadis tentang shalat jama’ 
Rubrik  Skor 
Menjawab dengan benar 
Menjawab dengan kurang benar 




3. Artikan hadis tentang shalat jama’ 
Rubrik  Skor 
Menjawab dengan benar 
Menjawab dengan kurang benar 




4. Jelaskan pengertian shalat qashar 
Rubrik  Skor 
Menjawab dengan benar 
Menjawab dengan kurang benar 




5. Tuliskan Al-Qur’an surah al-Nisa ayat 101 tentang shalat qashar 
Rubrik  Skor 
Menjawab dengan benar 
Menjawab dengan kurang benar 




6. Artikan Al-Qur’an surah al-Nisa ayat 101 tentang shalat qashar 
Rubrik  Skor 
Menjawab dengan benar 
Menjawab dengan kurang benar 




7. Jelaskan syarat-syarat shalat jama’ 
Rubrik  Skor 
Menjawab dengan benar 
Menjawab dengan kurang benar 




8. Tuliskan macam-macam shalat yang bisa dijama’ 
Rubrik  Skor 
Menjawab dengan benar 
Menjawab dengan kurang benar 




9. Tuliskan macam-macam shalat yang bisa diqashar 
Rubrik  Skor 
Menjawab dengan benar 
Menjawab dengan kurang benar 




10. Jelaskan perbedaan shalat jama’ takdim dan jama’ ta’khir 
Rubrik  Skor 
Menjawab dengan benar 
Menjawab dengan kurang benar 




11. Praktikkan shalat zuhur dijama’ dengan ashar 
Rubrik  Skor 
Menjawab dengan benar 
Menjawab dengan kurang benar 





12. Praktikkan cara mengqashar shalat isya 
Rubrik  Skor 
Menjawab dengan benar 
Menjawab dengan kurang benar 






 Sinjai,  11  Juli  2011 
 
Mengetahui, 





DRS. H. ABD. AZIS, M.Pd. DRS. M. SYAHRIR 























RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
NAMA SEKOLAH :  SMP NEGERI 1 SINJAI  
MATA PELAJARAN : PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 
KELAS / SEMESTER :  VII / GENAP 
STANDAR KOMPETENSI :  14.  Memahami sejarah Nabi Muhammad saw. 
KOMPETENSI DASAR : 14.1 Menjelaskan misi Nabi Muhammad saw. untuk 
menyempurnakan akhlak, membangun 
manusia mulia dan bermanfaat 
  14.2 Menjelaskan misi Nabi Muhammad saw. 
sebagai rahmat bagi alam semesta, pembawa 
kedamaian kesejahteraan dan kemajuan 
masyarakat 
  14.3 Menjelaskan perjuangan Nabi Muhammad 
saw. dan para sahabat dalam menghadapi 
masyarakat makkah 
ALOKASI WAKTU :  4 x 40 Menit 
TUJUAN PEMBELAJARAN 
Siswa mampu: 
1. Menjelaskan berbagai peristiwa yang melatarbelakangi kelahiran Nabi 
Muhammad saw, masa kanak-kanak hingga menjadi Rasul 
2. Menjelaskan misi kerasulan Nabi Muhammad saw untuk menyempurnakan 
akhlak mulia 
3. Menjelaskan misi kerasulan Nabi Muhammad Saw untuk membangun 
manusia yang mulia dan bermanfaat 
4. Menjelaskan misi kerasulan Muhammad saw. sebagai rahmat bagi alam 
semesta 
5. Menjelaskan misi kerasulan Muhammad saw. sebagai sebagai pembawa 
kedamaian, kesejahteraan dan kemajuan masyarakat 
6. Menjelaskan sejarah Nabi Muhammad saw. dalam mendakwakan Islam di 
Makkah 
7. Menceritakan sejarah perjuangan Nabi Muhammad saw. dan para sahabat 
dalam menghadapi masyarakat makkah 
8. Meneladani perilaku Nabi Muhammad saw. dan para sahabat untuk 
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari 
MATERI PEMBELAJARAN 
1. Sejarah Nabi Muhammad saw. 
- Peristiwa yang terjadi ketika menjelang kelahiran Nabi Muhammad saw. 
ialah sekelompok pasukan bergajah yang dipimpin oleh Abrahah ingin 
menghancurkan ka’bah 
- Rasululllah Saw. diutus untuk menyempurnakan akhlak dan budi pekerti 
manusia 
2. Misi kerasulan Nabi Muhammad saw sebagai rahmat bagi seluruh alam 
3. Misi kerasulan Nabi Muhammad saw. sebagai pembawa kedamaian, 
kesejahteraan dan kemajuan masyarakat 
4. Masyarakat makkah pada masa kenabian Muhammad saw. 
METODE PEMBELAJARAN  
1. Ceramah 
2. Tanya jawab 
3. Kerja kelompok 
4. Pemberian tugas  
LANGKAH – LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 
1. Kegiatan Pendahuluan 
- Memberi Salam dan berdo’a 
- Membaca salah satu surah pendek 
- Menjelaskan tujuan yang akan dicapai 
2. Kegiatan Inti 
- Siswa mendiskusikan materi tentang misi kerasulan Nabi Muhammad 
saw. untuk menyempurnakan akhlak dan membangun manusia yang mulia 
- Siswa mendiskusikan materi tentang misi kerasulan Nabi Muhammad 
saw. sebagai rahmat bagi seluruh alam dan pembawa kedamaian 
- Siswa mendiskusikan materi tentang perjuangan Nabi Muhammad saw. 
dan para dalam mendakwakan Islam di Makkah 
- Guru melakukan tanya jawab  
- Guru menjelaskan materi yang belum dimengerti 
3. Kegiatan penutup 
- Menyimpulkan materi yang telah dipelajari 
- Membuat resume 
- Salam dan do’a 
ALAT DAN SUMBER PEMBELAJARAN 
1. Buku paket PAI Kelas VII 
2. Buku-buku lain yang relevan 
PENILAIAN 
A. INDIKATOR: 
14.1.1. Menjelaskan berbagai peristiwa yang melatar belakangi kelahiran 
Nabi Muhammad Saw. 
14.1.2. Menjelaskan sejarah pertumbuhan Nabi Muhammad saw. mulai 
kanak-kanak sampai menjadi Rasul 
14.1.3.  Menjelaskan misi kerasulan Nabi Muhammad saw. untuk 
membangun manusia yang mulia dan bermanfaat 
14.2.1. Menjelaskan misi kerasulan Muhammad saw sebagai rahmat bagi 
alam semesta 
14.2.2. Menjelaskan misi kerasulan Muhammad saw. sebagai pembawa 
kedamaian, kesejahteraan dan kemajuan masyarakat 
14.3.1. Menjelaskan sejarah Nabi Muhammad saw. dalam mendakwakan 
Islam di Makkah 
14.3.2. Menceritakan sejarah perjuangan Nabi Muhammad saw. dan para 
sahabat dalam menghadapi masyarakat makkah 
14.3.3.  Meneladani perilaku Nabi Muhammad saw. dan para sahabat untuk 
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari 
B. INSTRUMEN 
1. Jelaskan berbagai peristiwa yang melatarbelakangi kelahiran Nabi 
Muhammad Saw. 
Rubrik  Skor 
Menjawab dengan benar 
Menjawab dengan kurang benar 




2. Jelaskan secara singkat sejarah pertumbuhan Nabi Muhammad saw. dari 
kanak-kanak sampai menjadi Rasul 
Rubrik  Skor 
Menjawab dengan benar 
Menjawab dengan kurang benar 




3. Jelaskan misi kerasulan Nabi Muhammad saw. untuk menyempurnakan 
akhlak mulia 
Rubrik  Skor 
Menjawab dengan benar 
Menjawab dengan kurang benar 




4. Jelaskan misi kerasulan Muhammad saw. untuk membangun manusia yang 
mulia dan bermanfaat 
Rubrik  Skor 
Menjawab dengan benar 
Menjawab dengan kurang benar 




5. Jelaskan misi kerasulan Nabi Muhammad saw. sebagai rahmat bagi 
seluruh alam  
Rubrik  Skor 
Menjawab dengan benar 
Menjawab dengan kurang benar 




6. Jelaskan misi kerasulan Nabi Muhammad saw. sebagai pembawa 
kedamaian, kesejahteraan dan kemajuan masyarakat 
Rubrik  Skor 
Menjawab dengan benar 
Menjawab dengan kurang benar 




7. Jelaskan sejarah Nabi Muhammad saw. dalam mendakwakan Islam di 
Makkah 
Rubrik  Skor 
Menjawab dengan benar 
Menjawab dengan kurang benar 




8. Ceritakan sejarah perjuangan Nabi dan sahabat dalam menghadapi 
masyarakat makkah 
Rubrik  Skor 
Menjawab dengan benar 
Menjawab dengan kurang benar 




9. Tuliskan apa yang dapat diteladani dari perilaku Nabi Muhammad saw. 
dan para sahabat 
Rubrik  Skor 
Menjawab dengan benar 
Menjawab dengan kurang benar 




 Sinjai,  11  Juli  2011 
 
Mengetahui, 





DRS. H. ABD. AZIS, M.Pd. SAIFULLAH, S.Pd.I. 





















Foto wawancara bersama kepala SMP Negeri 1 Sinjai 
 
Foto Wawancara dengan Wakil kepala SMP Negeri 1 Sinjai 
 
Foto Wawancara dengan Wakasek Kurikulum SMP Negeri 1 Sinjai 
 










   








PEDOMAN WAWANCARA YANG DIAJUKAN KEPADA INFORMAN  
DI SMP NEGERI 1 SINJAI KABUPATEN SINJAI 
 
1. Apakah semua guru di SMP Negeri 1 Sinjai mempersiapkan perangkat 
pembelajaran saat mengajar? 
2. Apakah guru Pendidikan Agama Islam selalu mempersiapkan perangkat 
pembelajaran sebelum mengajar? Jika Ya, persiapan apa saja yang anda 
persiapkan dalam perangkat pembelajaran tersebut? 
3. Bagaimana gambaran model pembelajaran STAD pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Sinjai Kabupaten Sinjai? 
4. Apakah guru Pendidikan Agama Islam membentuk dan membimbing kelompok 
belajar dalam melaksanakan proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 
kelas? 
5. Apakah guru Pendidikan Agama Islam menggunakan media dalam 
melaksanakan proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas?, jika ya, 
media apa saja yang biasa digunakan dalam mengajar? 
6.  Apakah guru Pendidikan Agama Islam melakukan interaksi (tanya jawab) 
dengan peserta didik di kelas?, jika ya, bagaimana bentuk interaksi yang 
dilaksanakan antara guru dengan peserta didik?. 
7. Apa saja yang menjadi faktor pendukung dalam mengimplementasikan model 
pembelajaran STAD pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP 
Negeri 1 Sinjai Kabupaten Sinjai? 
8. Apa saja yang menjadi faktor penghambat dalam mengimplementasikan model 
pembelajaran STAD pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP 
Negeri 1 Sinjai Kabupaten Sinjai? 
9. Bagaimana upaya yang dilakukan guru Pendidikan Agama Islam untuk 
mengatasi berbagai hambatan penerapan model pembelajaran STAD pada mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Sinjai Kabupaten Sinjai? 
10.  Kegiatan apa saja yang dilakukan oleh guru Pendidikn Agama Islam dalam 
upaya meningkatkan kompetensi guru? 
 









Responden : Peserta Didik SMP Negeri 1 Sinjai 
Nama Sekolah : SMP Negeri 1 Sinjai 
Nama Responden/Jabatan : 
Nama Pewawancara : Sudirman 
 
1. Bagaimanakah penilaian anda dalam ketepatan guru menggunakan alokasi waktu 
yang telah disediakan? 
a. Tepat waktu 
b. Kurang tepat 
c. Tidak tepat waktu 
2. Bagaimanakah penilaian anda tentang pengaturan ruangan yang dilakukan oleh 
guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam ? 
a. Menyenangkan  
b. Kurang menyenangkan 
c. Tidak menyenangkan 
3. Bagaimanakah penilaian anda tentang pemberian motivasi guru Pendidikan 
Agama Islam? 
a. Selalu   
b. Kadang-kadang  
c. Tidak pernah 
4. Bagaimanakah penilaian anda cara penyampaian materi guru? 
a. Mudah dipahami 
b. Susah dipahami 
c. Tidak dapat dipahami 
5. Bagaimanakah penilaian anda mengenai penggunaan media pembelajaran guru 
Pendidikan Agama Islam? 
a. Selalu   
b. Kadang-kadang  
c. Tidak pernah 
6. Apakah guru Pendidikan Agama Islam selalu memberikan penghargaan kepada 
siswa yang mampu menjawab dengan baik? 
a. Selalu   
b. Kadang-kadang  
c. Tidak pernah 
7. Bagaimanakah Penilaian anda terhadap pelaksanaan evaluasi guru mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam? 
a. Terlaksana  
b. Kadang-kadang 

























IMPLEMENTASI MODEL PEMBELAJARAN STUDENT TEAMS-
ACHIEVEMENT DIVISIONS (STAD) PADA MATA 
PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI 











Tesis Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Memperoleh  
Gelar Magister dalam Bidang Pendidikan Agama Islam pada 
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